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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992. 

 

A. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin 
 Th ط A ا

 Zh ظ B ب
 „ ع T ت
 Gh غ Ts ث
 F ف J ج
 Q ق H ح
 K ك Kh خ
 L ل D د
 M و Dz ذ
 N ن R ر
 W و Z ز
 H ه S س

 „ ء Sy   ش
 Y ي Sh ص
   Di ض

 

B. Vokal, panjang dan diftong  

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vocal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlomah dengan “u”, sedangkan bacaan 

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vocal (a) panjang = Â misalnya قال menjadi qâla  

Vocal (i) panjang = Î misalnya قيم menjadi qîla  

Vocal (u) panjang = Û misalnya دون menjadi dûna 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 

“î”, melainkan tetap ditulis dengan“iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah 

ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:  



 

xi 

Diftong (aw) = ـو misalnya قول menjadi qawlun  

Diftong (ay) = ـيــ misalnya خير menjadi khayrun 

 

C. Ta’ marbûthah (ة) 

Ta‟ marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah 

kalimat, tetapi apabila Ta‟ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunankan “h” misalnya انرسهة نهدرسة menjadi 

alrisalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang 

terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

kalimat berikutnya, misalnya فـى رحمة ههلاmenjadi fi rahmatillâh. 

 

D. Kata Sandang dan Lafdh al-jalâlah 

Kata sandang berupa “al” (ال (ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di 

tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan.  

Perhatikan contoh-contoh berikut ini:  

1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan …  

2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan …  

Masyâ‟Allâh kâna wa mâ lam yasya‟ lam yakun 
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ABSTRAK 

 

Zurohma Hasna Rohillah (2023): Pengaruh Kepemimpinan Demokratis 

Dan Supervisi Klinis Kepala Madrasah 

Terhadap Kinerja Guru Di Madrasah 

Ibtidaiyah Kecamatan Lubuk Batu Jaya 

Dan Pasir Penyu. 
 

Penelitian ini bertujuan ini untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan 

demokratis dan supervisi klinis terhadap kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah 

Kecamatan Lubuk Batu Jaya dan Pasir Penyu. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif korelasional dengan teknik pengumpulan data menggunakan 

kuisioner, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

regresi linier berganda didukung oleh program Statistical Product and Service 

Sollution 26 of Windows (SPSS 26 of Windows). Pengambilan sampel 

menggunakan teknik sampel jenuh sebanyak 35 orang guru. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kepemimpinan demokratis kepala madrasah berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja guru dengan koefesien korelasi sebesar 

0,698 > 0,349 dan Signifikansi 0,000 < 0,05. Supervisi klinis kepala madrsah 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru dengan nilai koefesien 

korelasi sebesar 0,713 > 0,349 dan Signifikansi 0,000 < 0,05. Kepemimpinan 

demokratis dan supervisi klinis kepala madrasah secara bersama-sama 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru diperoleh nilai R (rhitung) 

Square sebesar 0,774 > 0,349 (rtabel) dengan kategori korelasi kuat. Kemudian 

diperoleh R Square sebesar 0,599 yang berarti bahwa pengaruh kepemimpinan 

demokratis (X1) dan supervisi klinis kepala madrasah (X2) terhadap kinerja guru 

(Y) sebesar 59,9% dan 41,1% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. Sedangkan hasil persamaan regresi menunjukkan 

prediksi nilai variabel Kinerja Guru (Y) apabila Kepemimpinan Demokratis dan 

Supervisi Klinis Kepala Madrasah ditingkatkan sampai nilai optimal, maka 

Kinerja Guru menjadi 51,245. 

 

Kata Kunci: Kepemimpinan Demokratis, Supervisi Klinis, Kinerja Guru. 
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ABSTRACT 

 

 

Zurohma Hasna Rohillah, (2023):  The Effect of Democratic Leadership 

and Clinical Supervision of School 

Principals toward Teacher Performance 

at Islamic Elementary School, Lubuk 

Batu Jaya and Pasir Penyu Districts. 

This research aimed at knowing the effect of democratic leadership and 

clinical supervision of school principals toward teacher performance at Islamic 

Elementary School, Lubuk Batu Jaya and Pasir Penyu Districts. It was a 

quantitative correlational research. Questionnaire, observation, and documentation 

techniques were used for collecting the data. Multiple linear regressions technique 

supported by the statistical product and service solution 26 of windows (SPSS 26 

of Windows) program was used for analyzing the data. Saturated sample 

technique was used in this research. The samples were 35 teachers. The findings 

of this research showed that the democratic leadership of school principal has a 

positive and significant effect to teacher performance with a correlation 

coefficient 0.698 > 0.349 and its significance was 0.000 <0.05. Clinical 

supervision of school principal has a positive and significant effect to teacher 

performance with a correlation coefficient 0.713 > 0.349 and its significance 

was 0.000 <0.05. The democratic leadership and clinical supervision of school 

principals together have a positive and significant effect to teacher performance 

that were obtained that R (robserved) Square value = 0.774 > 0.349 (rtable) in a strong 

correlation category. Then it was obtained that R Square 0.599 which means that 

the effect of democratic leadership (X1) and clinical supervision of school 

principal (X2) to teacher performance (Y) was 59.9%, and 41.1% was influenced 

by other variables that was not examined in this research. While the results of the 

regression equation showed that the predicted value of the teacher performance 

variable (Y) if the democratic leadership and clinical supervision of school 

principals were increased to optimal values, thus, the teacher performance were 

51.245. 

 

Keywords:  Democratic Leadership, Clinical Supervision, Teacher 

Performance 
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 صملخّ 
 

ّ ّ)ذوّرحمة ّروحّالله، ّالمراقبةّلدىّناظر0202ّحسنة ّالديمكراطيةّوصيانة ّالقيادة ّتأثير :)
ّباتوّ ّلوبوك ّبمركز ّالابتدائية ّالمدرسة ّفى المدرسة

 جاياّوباسرّبينجو
 

ىذا البحث يهدف إلى معرفة تأثير القيادة الديمكراطية وصيانة المراقبة لدى ناظر المدرسة فى 
باتو جايا وباسر بينجو. ىذا البحث نوعي ارتباطي. ومن أساليب  المدرسة الابتدائية بمركز لوبوك

جمع البيانات استفتاء وملاحظة ووثيقة. وأسلوب تحليل البيانات إنحسابي خطي متعدد على 
ويندوس. وأسلوب تعيين العينة عينة مملة حيث أن عددىا خمسة  62مساعدة برنامج إحصائي 

أن القيادة الديمكراطية تأثرت تأثيرا إيجابيا وىاما فى نوعية وثلاثون مدرسا. ونتيجة البحث دلت على 
وكانت نتيجة الدرجة الهامة  0,349<0,698عمل المدرس، ومدى نتيجة معامل الارتباط 

. وكانت صيانة مراقبة ناظر المدرسة تأثرت تأثيرا إيجابيا وىاما فى نوعية عمل 0,005>0,000
، وكانت النتيجة الهامة 0,349<0,713المدرس، ومدى نتيجة معامل الارتباط 

. وإن القيادة الديمكراطية وصيانة المراقبة لدى ناظر المدرسة تأثرتا تأثيرا إيجابيا معا 0,05>0,000
وىذه  R(rhitung) Square 0,774>0,349(rtabel)فى نوعية عمل المدرس، ونتيجة 

أى أن تأثير القيادة  R Square 0,599النتيجة وقعت فى معيار الارتباط الشديد. ونتيجة 
( Y( فى نوعية عمل المدرس )X2( وصيانة المراقبة لدى ناظر المدرسة )X1الديمكراطية )

%. والباقي أثرتو متغيرات أخرى غير مقدم فى ىذا البحث. ونتيجة مساوة 14،4% و 95،5
كراطية وصيانة (، إذا ترقى القيادة الديمYالإنحساب دلت على تنبؤ نتيجة متغير نوعية المدرس )

المراقبة لدى ناظر المدرسة حتى تصل إلى النتيجة الكاملة فأصبحت نوعية عمل المدرس إلى 
94،619. 

ّالقيادةّالديمكراطية،ّصيانةّالمراقبة،ّنوعيةّعملّالمدرسالكلماتّالرئيسية:ّ
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Lembaga pendidikan memiliki peranan penting terhadap kehidupan 

manusia, karena Sebagian besar ilmu didapat melalui Lembaga Pendidikan. 

Berbicara Lembaga Pendidikan, tidak terlepas dari yang namanya Kepala 

Madrasah yang memimpin, dan guru yang mengajar. Agar berjalannya proses 

belajar mengajar didalam lembaga pendidikan tentunya harus ada kerjasama 

yang baik antara Kepala Madrasah, guru dan masyarakat. Selain terciptanya 

Kerjasama yang baik antara kepala sekolah dan guru, perlu diketahui bahwa 

dibalik tercapainya tujuan pembelajaran dan Pendidikan di sekolah ada guru 

yang memiliki pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi.  

Kompetensi guru menentukan mutu lulusan suatu Pendidikan, karena 

murid belajar langsung dari para guru. Jika kompetensi guru rendah, maka 

proses pembelajaran tidak akan berjalan efektif dan menyenangkan.
1
 Jika 

pembelajaran tidak efektif dan menyenangkan, maka murid sulit menerima dan 

menyerap serta memahami pelajaran. Mengantisipasi permasalahan tersebut, 

guru dituntut untuk memiliki pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi yang 

digali terus menerus, dengan cara guru harus mengasa ilmu, terus belajar dan 

berlatih di sela-sela tugas mengajar. Sehingga kinerja yang dihasilkan dapat 

tercipta sesuai harapan. 
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 Janawi, Kompetensi Guru, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 3.  
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Guru yang berkualitas tentunya memiliki kinerja yang tinggi untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan. kinerja merupakan hasil kerja yang 

diperoleh. Makanya seeorang guru di tuntut memiliki kinerja yang optimal 

dalam menjalanakan tugasnya. Sehingga memberikan hasil yang diharapkan 

sesuai dengan tujuan yang diinginkan. 

Proses pembelajaran akan berlangsung dengan baik apabila didukung 

oleh guru yang memilki kinerja baik, sebab guru merupakan ujung tombak dari 

pelaksanaan proses pendidikan. Proses pembelajaran akan dapat berjalan baik 

apabila seorang guru memiliki semangat yang tinggi dalam menjalankan 

tugasnya sehari-hari. 

Kinerja guru yang belum optimal menurut Mardiyoko dalam buku Dedi 

Rianto Rahadi,  bisa dilihat antara lain yaitu: suka mangkir, meninggalkan jam 

mengajar sebelum waktunya habis, malas bekerja, banyaknya keluhan guru, 

rendahnya prestasi kerja, rendahnya kualitas pengajaran, indisipliner dan gejala 

negatif lainnya.
2
 Kondisi ini tentu tidak kondusif bagi kemajuan sekolah, 

padahal kinerja guru merupakan sasaran penting dalam manajemen sumber 

daya manusia, karena langsung atau tidak langsung mempenggaruhi 

produktifitas kerja. 

Pada saat ini, masih ada guru yang menyalahgunakan tugasnya, dengan 

tidak bertanggung jawab atas tugasnya secara optimal. Sehingga sering kita 

dengar guru terlambat memasuki kelas saat pembelajaran atau tidak disiplin, 

guru tidak mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh sehingga tidak tepat 

                                                             
2
Dedi Rianto Rahadi, Manajemen Kinerja Sumber Daya Manusia, (Malang: Tunggal 

Mandiri Publishing, 2015), h. 7 
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waktu menyelesaikan tugas dan kita jumpai seorang guru yang kurang mampu 

mengelola kelas sehingga kelas tidak kondusif. Sehingga ini bisa berdampak 

terhadap kemajuan sekolahnya. 

Menurut Burhanudin Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru 

diantaranya tingkat pendidikan guru, supervisi pengajaran, program penataran, 

iklim yang kondusif, sarana dan prasarana, kondisi fisik dan mental guru, gaya 

kepemimpinan kepala sekolah, jaminan kesejahteraan, kemampuan manajerial 

kepala sekolah, pelatihan, pemberian insentif.
3
 

Selain itu menurut Henry Simamora ada tiga faktor yang 

mempengaruhi kinerja personal yaitu: 1) faktor individu meliputi kemampuan 

dan keterampilan, latar belakang keluarga dan demografi, 2) faktor psikologi 

meliputi sumber daya, kepemimpinan, imbalan, struktur dan desain pekerjaan, 

3) dan faktor organisasi meliputi persepsi, motivasi, sikap, kepribadian dan 

belajar. 

Persepsi adalah proses transfer informasi kedalam otak manusia yang 

terjadi secara terus menerus yang berkaitan dengan lingkungan sekitarnya.
4
 

Melalui proses dua arah yang hasilnya berupa aksi dan reaksi yang membantu 

individu dalam memilih, mengatur, menyimpan dan menginterpretasikan 

rangsangan menjadi gambaran yang utuh. 

 Menurut Sugihartono persepsi adalah suatu proses yang digunakan 

untuk menerjemahkan dan menginterpretasikan stimulus yang masuk melalui 

                                                             
3
 Burhanudin, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h.34. 

4
 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), h. 102 
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indrawi manusia yang memungkinkan suatu organisasi menerima dan mampu 

menganalisis informasi.
5
 

Jadi dapat disimpulkan bahwa persepsi guru tentang kepemimpinana 

demokratis dan supervisi klinis kepala madrasah berpengaruh terhadap kinerja 

guru, dapat diartikan bila kepala madrasah memiliki kepemimpinan dan 

supervisi yang baik, maka pengelolaan terhadap komponen dan sumber daya 

pendidikan di sekolah akan baik, ini akan mendukung pelaksanaan tugas guru 

dan peningkatan kinerjanya. Kinerja guru di dalam organisasi sekolah pada 

dasarnya ditentukan oleh kemampuan dan kemauan guru dalam ikut serta 

mendukung proses belajar mengajar. Faktor ini merupakan potensi guru untuk 

dapat melaksanakan tugas-tugasnya untuk mendukung kebutuhan sarana 

pendidikan di madrasah. 

Kepala madrasah merupakan salah satu komponen pendidikan yang 

paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Supriadi 

mengungkapkan dalam buku E. Mulyasa bahwa erat hubungannya antara mutu 

kepala sekolah dengan berbagai aspek kehidupan sekolah seperti disiplin 

sekolah, iklim budaya sekolah, dan menurunnya perilaku nakal peserta didik.
6
 

Kepala sekolah adalah orang yang paling bertanggung jawab atas 

keberhasilan sekolahnya. Satu hal yang tidak terpisah dari kepala sekolah 

sebagai seorang pemimpin adalah kepemimpinan. Kepemimpinan merupakan 

kegiatan untuk mempengaruhi bawahan agar mencapai tujuan yang diinginkan. 

                                                             
5
 Sugihartono, dkk, Teori Tentang Pengertin Persepsi, (Jakarta: Yayasan Kanisius, 2007), 

h. 8 
6
 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah yang Profesional, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2005), h.24. 
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Untuk terciptanya kepemimpinan yang baik maka kepala madrasah harus 

mempunyai gaya kepemimpinan dalam kepemimpinannya. 

Gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yang dipergunakan 

oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku 

orang lain. Gaya kepemimpinan Banyak mempengaruhi keberhasilan seorang 

pemimpin dalam mempengaruhi perilaku bawahannya. Menurut Samsu 

terdapat beberapa gaya kepemimpinan, yaitu: gaya kepemimpinan Rasulullah 

SAW, autokratik, laissez-faire, kharismatik, demokratis, partisipatif, 

transformasional, situasional, grid, tiga dimensi.
7
 Kepala Madrasah sebagai 

pemimpin pendidikan mempunyai tugas dan tanggung jawab yang berat, 

apabila dihubungkan dengan peranan madrasah dalam menentukan kualitas 

pendidikan ditingkat selanjutnya. Berkembangnya semangat kerja sama yang 

harmonis, minat terhadap perkembangan pendidikan, suasana kerja yang 

menyenangkan dan perkembangan kualitas profesional guru, banyak 

ditentukan oleh kualitas Kepala Madrasah. Dengan kepemimpinan demokrasi 

dapat mendorong kreativitas guru dan adanya keleluasaan guru untuk 

berkembang karena guru diberikan kesempatan dalam berpikir kreatif dan 

inovatif untuk berkembang dan beberapa pengambilan keputusan dalam 

madrasah.  

Kepala madrasah sebagai pemimpin sekolah memiliki fungsi yang 

sangat strategis berkaitan dengan supervisi klinis. Supervisi klinis merupakan 

bentuk pelaksanaan supervisi yang difokuskan pada upaya untuk meningkatkan 

                                                             
7
 Samsu, Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan, (Jambi: CV. Diandra Kreatif, 

2022), h.83. 
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kualitas proses belajar mengajar yang dilaksanakan oleh guru melalui 

serangkaian kegiatan yang sistematis dan menunjang satu dengan yang lainnya. 

Supervisi dilaksanakan untuk mencari sebab-sebab atau kelemahan yang terjadi 

dalam proses belajar mengajar sekaligus menyajikan alternatif solusi. Salain 

itu, kepala sekolah juga harus terampil dalam mendorong dan memotivasi guru 

agar selalu memberikan upaya perbaikan serta mengaktualkan peran dan 

fungsinya dalam proses belajar mengajar. 

Dewasa ini, masih banyak guru yang belum terampil dalam 

menggunakan strategi pengajaran, terutama guru-guru di Madrasah Ibtidaiyah 

yang berada di Lubuk Batu Jaya dan Pasir Penyu. Hal ini terlihat dari masih 

adanya menyajikan strategi yang sama setiap harinya. Bahkan sebagian guru 

ada yang belum memahami apa yang disampaikan kepada peserta didiknya. 

Permasalahan ini sering terjadi, sehingga menyebabkan munculnya generasi-

generasi yang kurang berkualitas. Dalam hal ini guru harus diarahkan oleh 

kepala sekolah, sebab guru tidak hanya bekerja sendiri namun ada kepala 

sekolah yang berperan penting terhadap semangat dan profesional guru dalam 

mengajar. Sebagaimana bahwa guru memiliki tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik. 

Maka guru dituntut untuk memiliki kemampuan agar dapat mewujudkan hasil 

secara tepat dan efektif. 

Dalam pelaksanaan supervisi klinis kepala sekolah harus mampu 

menerapkan diri sebagai rekan kerja dengan para guru, menunjukan sikap dan 

prilaku yang baik, sopan dan lembut serta dapat menciptakan iklim kerja yang 
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kondusif bagi berlangsungnya proses pembelajaran yang tentram. Allah 

berfirman dalam Al-Qur‟an surat Ali Imran ayat 159 yang berbunyi: 

                      

                              

         

Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut 

terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 

tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu 

ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 

bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. kemudian 

apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada 

Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal 

kepada-Nya”. (QS. Ali-Imran: 159).
8
 

 

Ayat diatas menegaskan bahwa teknik atau pendekatan yang dapat di 

lakukan oleh kepala madrasah dalam menjalankan tugas sangat memperhatikan 

situasi dan kondisi guru, dengan berlaku lemah lembut tidak otoriter 

memberikan kesempatan menyampaian segala keluh kesah dan 

permasalahannya, bermusyawarah dan bekerja sama.  

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan pada bulan 

Agustus 2022 di Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan Lubuk Batu Jaya dan Pasir 

Penyu terlihat bahwa sekolah tersebut mempunyai potensi yang sangat besar 

untuk menjadi sebuah lembaga pendidikan yang dapat diakui kredibilitasnya 

dan tumbuh menjadi salah satu sekolah unggulan. Hasil wawancara yang 

dilakukan dengan Ustadz Irhamim dan Ustadzah Alvi Rani Marcury selaku 

guru di MIS Mambaul Hisan dan MIS Riyadul Muta‟alimin peneliti dapat 

                                                             
8
 Departemen RI, Al-Qur’annulkarim Al-Qur’an Hafalan, (Cordona: Bandung, 2018), 

h.71. 
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menyimpulkan bahwa kepala madrasah telah memiliki kepemimpinan yang 

demokratis dan telah melaksanakan supervisi klinis dengan baik dibuktikan 

dengan: 

1. Kepala madrasah selalu memperhatikan kebutuhan mengajar guru. 

2. Kepala madrasah memberikan solusi kepada guru yang memiliki 

persoalan. 

3. Kepala madrasah menerima setiap kritik dari guru. 

4. Kepala madrasah menerima setiap saran dari guru. 

5. Kepala madrasah memberikan motivasi kepada guru untuk mempertahan 

prestasi guru. 

6. Kepala madrasah membimbing guru agar dapat memilih metode mengajar 

yang tepat. 

7. Kepala madrasah membimbing guru dalam memilih media pembelajaran. 

8. Kepala madrasah mengadakan kunjungan kelas yang teratur untuk 

melakukan observasi terhadap guru. 

9. Kepala madrasah menyelenggarakan rapat rutin.
9
 

Berdasarkan pengamatan, penulis melihat bahwa kepala madrasah 

memiliki kepemimpinan demokratis dan supervisi klinis yang baik, dalam 

artian bahwa dengan memiliki kepemimpinan demokratis serta menjalankan 

fungsi supervisi klinis, seorang kepala madrasah akan mempengaruhi kinerja 

guru. Maka penulis dapat menarik kesimpulan, kepala madrasah ibtidaiyah 

kecamatan Lubuk Batu Jaya dan Pasir Penyu telah memiliki gaya 

                                                             
9
 Irhamim & Alvi Rani Marcury, Guru MIS Mambaul Hisan dan Guru MIS Riyadul 

Muta’alimin,, Wawancara Hari Selasa Tanggal 09 Agustus  2022 Pukul 10.00 WIB. 
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kepemimpinan demokratis dan telah melakukan supervisi klinis, tentunya 

kedua hal tersebut diharapkan akan dapat mempengaruhi kinerja guru. 

Akan tetapi walaupun kepemimpinan demokratis dan supervisi klinis 

kepala madrasah terlihat efektif dalam penerapannya kinerja guru di MI 

Kecamatan Lubuk Batu Jaya dan Pasir Penyu masih rendah, hal ini terlihat dari 

gejala-gejala sebagai berikut: 

1. Beberapa guru tidak memahami materi pembelajaran bidang studi yang 

diajarkan. 

2. Ada guru yang tidak memberikan solusi untuk kesulitan belajar siswa.  

3. Masih ada guru yang menyajikan materi dengan satu metode saja.  

4. Masih ada guru yang tidak membuat perangkat mengajar. 

5. Adanya guru yang tidak memperhatikan disiplin belajar siswa. 

6. Masih ada guru yang tidak tepat waktu dalam menyelesaikan tugasnya.
10

 

Gejala di atas menjelaskan bahwa terdapat permasalahan di dalam 

kinerja guru. Berdasarkan gejala tersebut maka penulis berasumsi apakah ada 

pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan demokratis dan supervisi klinis 

kepala madrasah terhadap kinerja guru. Berdasarkan asumsi tersebut, penulis 

tertarik untuk meneliti lebih jauh dalam bentuk judul PENGARUH 

PERSEPSI GURU TENTANG KEPEMIMPINAN DEMOKRATIS DAN 

SUPERVISI KLINIS KEPALA MADRASAH TERHADAP KINERJA 

GURU DI MADRASAH IBTIDAIYAH KECAMATAN LUBUK BATU 

JAYA DAN PASIR PENYU. 

                                                             
10

 Sri Purnawati dan Jumani Eka Lestari, “kepemimpinan Demokratis”, Hasil Wawancara 

Kepala Madrasah dan observasi, Inhu 20 Juli 2022. 
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B. Defenisi Istilah 

1. Persepsi 

Persepsi Menurut Sugihartono persepsi adalah suatu proses yang 

digunakan untuk menerjemahkan dan menginterpretasikan stimulus yang 

masuk melalui indrawi manusia yang memungkinkan suatu organisasi 

menerima dan mampu menganalisis informasi.
11

 Adapun yang dimaksud 

secara spesifik adalah mengenai persepsi guru yang merupakan proses yang 

dipilih guru untuk mengorganisasikan, mengartikan masukan dan informasi 

untuk menciptakan suatu gambaran.
12

 

1. Kepemimpinan Demokratis 

Kepemimpinan demokratis adalah kepemimpinan yan aktif, 

dinamis, dan terarah. Pembagian tugas disertai dengan pelimpahan 

wewenang dan tangggung jawab yang jelas memunkinkan agar setiap 

anggotanya berpartisipasi secarta aktif. Hal tersebut bertujuan agar setiap 

anggota mengetahui tugas apa yang diberikan untuk mencapai tujuan 

organisasinya.
13

 

Adapun yang penulis maksud dengan kepemimpinan demokratis 

dalam judul penelitian ini adalah kepemimpinan yang menyerap aspirasi 

orang-orang yang ada di bawahnya dan memberikan kesempatan pada 

orang-orang yang dipimpin untuk berpartisipasi dalam pengambilan 

                                                             
11

 Sugihartono, Op., Cit, h. 8 
12

 
12

 Abdul Hamid, Guru Profesional, Jurnal Al-Falah, Vol. XVII, No. 23, Tahun 2017, h. 

275. 
13

 Daryanto, Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin Pembelajaran, (Yogyakarta: CV. 

Gamma Media, 2011), h. 134. 
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keputusan yang dilakukan seorang pemimpin, pemimpin selalu mengikut 

sertakan bawahannya dalam setiap pengambilan keputusan dan 

musyawarah sehingga pemimpin dapat mengesampaikan kepentingan 

pribadi demi tercapai tujuan bersama-sama.  

2. Supervisi Klinis 

Supervisi klinis merupakan kegiatan pembinaan kinerja guru dalam 

mengelola proses belajar mengajar. Menurut Nana Sudjana, supervisi 

klinis yaitu sebagai bantuan profesional yang diberikan kepada guru yang 

mengalami masalah dalam melaksanakan pembelajaran agar guru dapat 

mengatasi masalah yang dialaminya berkaitan dengan proses 

pembelajaran. orang yang berfungsi memberi bantuan kepada guru-guru, 

menimbulkan motif guru kearah peningkatan suasana proses belajar 

mengajar yang lebih baik.
14

 

Adapun yang penulis maksud dengan supervisi klinis dalam judul 

penelitian ini adalah serangkaian kegiatan supervisi sistematis yang 

merupakan hasil kolaborasi antara kepala sekolah sebagai supervisor 

profesional dan berpengalaman dengan guru yang melakukan kegiatan 

proses belajar mengajar didalam kelas, yang ditujukan bagi peningkatan 

kualitas proses belajar mengajar. 

3. Kinerja Guru 

Kinerja guru merupakan perwujudan dari kemampuan dalam 

bentuk karya nyata, hasil kerja dan tanggung jawab dalam menjalankan 

                                                             
14

 Donni Juni Prima dan Rismi Somad, Manajemen Supervisi dan Kepemimpinan Kepala 

Sekolah, (Bandung: Alfabeta, 2014), h.83. 
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amanah, profesi yang diembannya, serta moral yang dimilikinya. 

Suprihanto, dalam Supardi, menjelaskan, bahwa Kinerja adalah hasil kerja 

seseorang dalam suatu periode tertentu yang dibandingkan dengan 

beberapa kemungkinan, misalnya standar target, sasaran, atau kriteria yang 

telah ditentukan terlebih dahulu. 

4. Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan Lubuk Batu Jaya dan Pasir Penyu 

Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan Lubuk Batu Jaya Bernama 

Madrasah Ibtidaiyah Mambaul Hisan dan Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan 

Pasir Penyu Bernama Madrasah Ibtidaiyah Riyadul Muta‟alimin adalah 

Lembaga pendidikan formal, tempat ini merupakan lokasi dimana penulis 

melakukan penelitian. MI Mambaul Hisan sebuah lembaga yang terletak 

di Jl. Masjid Rimpian Desa Lubuk Batu Jaya Kecamatan Lubuk Batu Jaya 

Kabupaten Indragiri Hulu, Kode pos 29353. Kemudian MI Riyadul 

Muta‟alimin sebuah Lembaga yang terletak di Jl. Teuku Umar Lingkungan 

II Kelurahan Sekar Mawar Kecamatan Pasir Penyu, Kode Pos 29358. 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, teridentifikasi masalah-masalah 

di MTs Kecamatan Pasir Penyu sebagai berikut: 

a. Pengaruh persepsi guru tentang kepemimpinan demokratis Kepala 

Madrasah terhadap kinerja guru di MI Kecamatan Lubuk Batu Jaya 

dan Pasir Penyu Kabupaten Indragiri Hulu sangat baik, terlihat dari 

eksistensi Lembaga yang semakin meningkat dalam satu tahun ini. 
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b. Pengaruh persepsi guru tentang supervisi klinis Kepala Madrasah 

terhadap kinerja guru di MI Kecamatan Lubuk Batu Jaya dan Pasir 

Penyu Kabupaten Indragiri Hulu sangat baik, terlihat dari efektifnya 

Guru dalam proses belajar mengajar. 

c. Teknik-teknik kepemimpinan demokratis Kepala Madrasah terhadap 

kinerja guru di MI Kecamatan Lubuk Batu Jaya dan Pasir Penyu 

Kabupaten Indragiri Hulu sangat baik, terlihat dari eksistensi Lembaga 

yang semakin meningkat dalam satu tahun terakhir ini. 

d. Teknik-teknik supervisi klinis Kepala Madrasah terhadap kinerja guru 

di MI Kecamatan Lubuk Batu Jaya dan Pasir Penyu Kabupaten 

Indragiri Hulu sangat baik, terlihat dari efektifnya Guru dalam proses 

belajar mengajar. 

e. Faktor penghambat pelaksanaan kepemimpinan demokratis terhadap 

kinerja guru di MI Kecamatan Lubuk Batu Jaya dan Pasir Penyu 

Kabupaten Indragiri Hulu terdiri dari banyak faktor salah satunya 

perbedaan persepsi yang mengganggu jalannya setiap tugas yang 

diberikan. 

f. Faktor pendukung pelaksanaan supervisi klinis terhadap kinerja guru 

di MI Kecamatan Lubuk Batu Jaya dan Pasir Penyu Kabupaten 

Indragiri Hulu terdiri dari banyak faktor yaitu pemberian motivasi 

kepada guru, faktor dukungan dari pihak sekolah, dan banyak faktor 

lain yang menjadi pendukung dalam pelaksanaan supervise klinis. 
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2. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya ruang lingkup kajian tentang kepemimpinan 

demokratis dan supervisi klinis seperti yang tercantum pada identifikasi 

masalah di atas, maka peneliti memfokuskan masalah penelitian ini pada 

Pengaruh Persepsi Guru Tentang kepemimpinan demokratis dan supervisi 

klinis Kepala Madrasah terhadap kinerja guru di MI Kecamatan Lubuk 

Batu Jaya dan Pasir Penyu. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang telah diuraikan 

di atas, maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut:  

1) Apakah persepsi guru tentang kepemimpinan demokratis Kepala 

Madrasah terhadap kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan 

Lubuk Batu Jaya dan Pasir Penyu? 

2) Apakah persepsi guru tentang supervisi klinis Kepala Madrasah 

terhadap kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan Lubuk Batu 

Jaya dan Pasir Penyu? 

3) Apakah persepsi guru tentang kepemimpinan demokratis dan Supervisi 

Klinis Kepala Madrasah secara simultan terhadap kinerja guru di 

Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan Lubuk Batu Jaya dan Pasir Penyu? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan permasalahan tersebut, maka tujuan 

penelitian ini adalah, sebagai berikut: 
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a. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh persepsi guru tentang 

kepemimpinan demokratis kepala madrasah terhadap kinerja guru di 

Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan Lubuk Batu Jaya dan Pasir Penyu. 

b. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh persepsi guru tentang 

supervisi klinis Kepala Madrasah terhadap kinerja guru di Madrasah 

Ibtidaiyah Kecamatan Lubuk Batu Jaya dan Pasir Penyu. 

c. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh persepsi guru tentang 

kepemimpinan demokratis dan supervisi klinis kepala madrasah 

terhadap secara simultan kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah 

Kecamatan Lubuk Batu Jaya dan Pasir Penyu. 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk keperluan teoritik 

maupun praktis. 

a. Manfaat Teoritis 

1) Sebagai upaya untuk memperkaya khazanah keilmuan dibidang 

pendidikan, khususnya yang berkaitan dengan kepemimpinan 

demokratis dan supervisi klinis, sehingga terciptanya kinerja guru 

yang lebih baik. 

2) Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian lebih lanjut dalam 

rangka pengembangan penelitian. 
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b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Peneliti 

Berguna menambah wawasan pengetahuan, dan keterampilan 

peneliti khususnya yang terkait dengan penelitian kepemimpinan 

demokratis dan supervisi klinis yang dilakukan kepala madrasah.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Kinerja Guru 

a. Pengertian Kinerja Guru 

Istilah kinerja dimaksudkan sebagai terjemahan dari istilah 

“performance”.
15

 Kinerja adalah istilah yang populer di dalam 

manajemen, yang mana istilah kinerja didefinisikan dengan istilah hasil 

kerja, prestasi kerja dan performance.  

Menurut Fattah dalam buku Dedi Rianto Rahadi kinerja atau 

prestasi kerja (performance) diartikan sebagai ungkapan kemampuan 

yang didasari oleh pengetahuan, sikap dan keterampilan dan motivasi 

dalam menghasilkan sesuatu”. Sementara menurut Sedarmayanti bahwa 

Kinerja merupakan terjemahan dari performance yang berarti prestasi 

kerja, pelaksanaan kerja, pencapaian kerja, unjuk kerja atau penampilan 

kerja.
16

 

Samsudin menyebutkan bahwa, Kinerja adalah tingkat 

pelaksanaan tugas yang dapat dicapai seseorang, unit atau divisi dengan 

menggunakan kemampuan yang ada dan batasan-batasan yang telah 

ditetapkan untuk mencapai tujuan organisasi/perusahaan”.
17

                                                             
15

Abdul Madjid, Pengembangan Kinerja Guru Melalui: Kompetensi, Komitmen dan 

Motivasi Kerja, (Yogyakarta: Samudra Biru, 2016) h. 10 
16

 Dedi Rianto Rahadi, Manajemen Kinerja Sumber Daya Manusia, (Malang: Tunggal 

Mandiri Publishing), h.1 
17

 Imron, Aspek Spiritualitas dalam Kinerja, (Magelang: UNIMMA PRESS, 2018), h. 23. 
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Dalam bahasa Inggris istilah kinerja adalah performance. 

Performance merupakan kata benda. Salah satu entry-nya adalah “thing 

done” (sesuatu hasil yang telah dikerjakan). Jadi arti Performance atau 

kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau 

kelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan 

tanggung jawab masing-masing dalam rangka upaya mencapai tujuan 

organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai 

dengan moral maupun etika.
18

  

Menurut Mangkunegara dalam buku Dedi Rianto Rahadi kinerja 

adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 

pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 

yang diberikan kepadanya.
19

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

kinerja guru merupakan hasil kerja yang dapat dicapai guru dalam suatu 

organisasi (sekolah), sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab yang 

diberikan sekolah dalam upaya mencapai visi, misi, dan tujuan sekolah 

bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan 

moral maupun etika.  

Kinerja guru nampak dari tanggung jawabnya dalam menjalankan 

amanah, profesi yang diembannya, serta moral yang dimilikinya. 

Singkatnya kinerja guru merupakan hasil kerja guru yang diwujudkan 

dalam bentuk pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap guru dalam 
                                                             

18
 Jhon M. Ivancevich, Robert Konopaske & Michael T, Matteson, Organizational 

Behavior & Management, (New York: McGraw-Hill, 2-14), h. 141. 
19

Dedi Rianto Rahadi, Op.Cit., h. 1. 
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melaksanakan tugas dan fungsinya, yang ditunjukkan dalam penampilan, 

perbuatan, dan prestasi kerjanya.
20

 Kinerja dapat di arti juga 

kesungguhan dan kemauan dalam melaksanakan tugasnya berdasarkan 

firman Allah SWT: 

                     

                        

Artinya: “dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-

Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, 

dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui 

akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada 

kamu apa yang telah kamu kerjakan”. (QS. At-Taubah: 105).
21

 

 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru 

Tinggi rendahnya kinerja pegawai tergantung kepada faktor-

faktor yang mempengaruhinya. Dalam hal ini Jones mengatakan bahwa 

Banyak hal yang menyebabkan terjadinya kinerja yang buruk, antara 

lain yaitu kemampuan pribadi, kemampuan manajer, kesenjangan 

proses, masalah lingkungan, situasi pribadi, motivasi.
22

 

Wood berpendapat untuk melihat faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja individu (job performance) sebagai suatu fungsi 

dari interaksi atribut individu (individual atribut), usaha kerja (work 

effort) dan dukungan organisasi (organizational support).
23
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Abdul Madjid, Op.Cit., h. 11  
21

 Departemen Ri, Op.Cit., h. 203 
22

 Noermijati, Kajian Tentang Aktualisasi Teori Herzberg, Kepuasan Kerja dan Kinerja 

Spiritual Manajer Operasional, (Malang: UB Press, 2013), h. 40 
23

 D. Clewes, A Student-Centred Conceptual Model of Service Quality in Higher 

Education, (Quality in Higher Education, 2003), h. 69 



20 

 

 

Menurut Mangkunegara faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

seseorang ialah: 

1) Faktor kemampuan, secara umum kemampuan ini terbadi menjadi dua 

yaitu kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan reality (knowledge 

dan skill). Misalnya seorang dosen seharusnya memiliki kedua 

kemampuan tersebut agar dapat menyelesaikan jenjang pendidikan 

formal minimal S2 dan memiliki kemampuan mengajar dalam mata 

kuliah ampuannya. 

2) Faktor motivasi, motivasi terbentuk dari sikap karyawan dalam 

menghadapi situasi kerja. Motivasi bagi dosen sangat penting untuk 

mencapai visi dan misi institusi pendidikan. Menjadi dosen hendaknya 

merupakan motivasi yang terbentuk dari awal (by plan), bukan karena 

keterpaksaan atau kebetulan (by accident).
24

 

Kinerja merupakan sesuatu yang kompleks dan pengaruhi banyak 

faktor, baik internal maupun eksternal.
25

 Sutermeister mengatakan bahwa 

kinerja dipengaruhi oleh “kemampuan (ability) dan motivasi 

(motivation)”. Selanjutnya dikatakan bahwa kemampuan dipengaruhi 

oleh pengetahuan (knowledge) dan keterampilan (skill). Pengetahuan 

dipengaruhi oleh pendidikan, pengalaman, latihan dan minat. 

Keterampilan dipengaruhi oleh pembawaan (bakat) dan kepribadian. 

Motivasi dipengaruhi oleh interaksi faktor-faktor yaitu, 

lingkungan fisik pekerjaan, lingkungan sosial pekerjaan yang terdiri dari 

                                                             
24

 Ibid., h. 5 
25

Abdul Madjid, Op.Cit., h. 11 
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(kepemimpinan, organisasi formal atau lingkungan organisiasi yang 

mencakup struktur organisasi, iklim kepemimpinan, efisiensi organisasi 

dan manajemen).
26

 

Sedikit berbeda dengan pandangan di atas, Timpe dalam Mulyasa 

mengemukakan bahwa kinerja merupakan akumulasi dari tiga faktor 

yang saling berkaitan, yaitu keterampilan, upaya dan sifat-sifat 

eksternal”.
27

 Keterampilan yang dibawa seseorang ke tempat pekerjaan 

dapat berupa pengetahuan, kemampuan, kecakapan interpersonal dan 

kecakapan teknis. Upaya dapat berupa motivasi yang diperlihatkan 

seseorang untuk menyelesaikan pekerjaan. Kondisi eksternal dapat 

berupa fasilitas dan lingkungan kerja yang mendukung produktivitas 

kinenrja seseorang. 

Berkaitan dengan kinerja guru, Georgia Departement of 

Education telah mengembangkan teacher performance assessment 

instrument yang kemudian dimodifikasi oleh Kemendiknas menjadi Alat 

Penilaian Kemampuan Guru (APKG).
28

 Alat penilaian ini menyoroti tiga 

aspek utama kemampuan guru, yaitu ”1) Rencana Pelaksanaan Program 

(RPP), 2) Prosedur pembelajaran (classroom dan hubungan antarpribadi 

(interpersonal skill) dan 3) Penilaian pembelajaran”.
29

 

Apabila dikaitkan dengan kinerja guru, wujud perilaku yang 

dimaksud adalah kegiatan guru dalam proses pembelajaran, yaitu 

                                                             
26

 Supardi, Kinerja Guru, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2014), h. 23. 
27

 Mulyasa, Uji Kompetensi dan Penilaian Kinerja Guru, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2013), h 59. 
28

Ibid., h. 12 
29

 Luthan Fred, Organizational Behavior, (New York: Mc Graw Hill, 2017), h. 132 
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bagaimana seorang guru merencanakan pembelajaran, melaksanakan 

kegiatan pembelajaran dan menilai hasil belajar. Berkaitan dengan ini, 

Mitchell dalam Uno dan Lamatenggo merinci cakupan wilayah kinerja 

atas lima faktor dominan, yaitu “kualitas kerja, kecepatan/ketepatan, 

inisiatif, kemampuan, dan komunikasi”.
30

 

Berdasarkan kajian di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja guru 

ditentukan oleh faktor internal dan eksternal. Secara internal kinerja guru 

ditentukan oleh; a) kemampuan dan keterampilan yang dimiliki oleh guru 

itu sendiri, yaitu terkait pengetahuan dan keterampilan mengajar yang 

diperoleh guru yang bersangkutan selama menempuh pendidikan atau 

yang dikenal dengan istilah pre service education, b) motivasi kerja, 

yaitu terkait dengan motivasi yang dimiliki olehmasing-masing guru saat 

memilih profesi sebagai guru. Motivasi itu tentu saja tidak bisa 

dilepaskan dari faktor lingkungan dimana guru itu bekerja, baik 

lingkungan fisik maupun lingkungan sosial sekolah dimana guru itu 

bekerja, misalnya struktur sekolah yang dikembangkan, budaya sekolah, 

kepemimpinan kepala sekolah dan bahkan iklim sekolah juga ikut 

menentukan kinerja seorang guru.
31

 

c. Standar Kinerja Guru 

Standar kinerja perlu dirumuskan untuk dijadikan acuan dalam 

mengadakan perbandingan terhadap apa yang dicapai dengan apa yang 

diharapkan, atau kualitas kinerja adalah wujud perilaku atau kegiatan 
                                                             

30
 Moeheriono, Pengkuran Kinerja Berbasis Kompetensi, (Bogor: Ghalia. Indonesia, 

2018), h. 61 
31

 Supardi, Op.Cit., h. 12 
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yang dilaksanakan dan sesuai dengan harapan dan kebutuhan atau tujuan 

yang hendak dicapai secara efektif dan efesien.
32

 

Untuk mencapai hal tersebut, seringkali kinerja guru dihadapkan 

pada berbagai hambatan/kendala sehingga pada akhirnya dapat 

menimbulkan bentuk kinerja yang kurang efektif. Dengan kata lain 

standar kinerja dapat dijadikan patokan dalam mengadakan pertanggung 

jawaban terhadap apa yang telah dilaksanakan. Menurut Invancevich ada 

patokan tersebut meliputi: 

1) Hasil, mengacu pada ukuran output utama organisasi sekolah. 

2) Efisiensi, mengacu pada penggunaan sumber daya langka oleh 

organisasi sekolah. 

3) Kepuasan, mengacu pada keberhasilan organisasi sekolah dalam 

memenuhi kebutuhan semua pihak yang terlibat dalam organisasi 

sekolah tersebut. 

4) Keadaptasian, mengacu kepada ukuran tanggapan organisasi sekolah 

terhadap perubahan yang terjadi.
33

  

Sehubungan dengan standar kinerja guru, Sahertian dalam 

Rusman menyimpulkan bahwa, standar kinerja guru itu berhubungan 

dengan kualitas guru dalam menjalankan tugasnya seperti: (a) bekerja 

dengan siswa secara individual; (b) persiapan dan perencanaan 

pembelajaran; (c) pendayagunaan media pembelajaran; (d) melibatkan 

                                                             
32

 Mathis, R. L., dan J.H. Jackson, Manajemen Sumber Daya Manusia, buku 1 dan buku 

2, Terjemahan, (Jakarta: Salemba Empat, 1016), h. 82 
33

Jhon M. Ivancevich, Robert Konopaske & Michael T, Matteson, Op.Cit., h. 14. 
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siswa dalam berbagai pengalaman belajar; dan (e) Kepemimpinan yang 

aktif dari guru.
34

 

Kinerja guru (teacher performance) berkaitan dengan kompetensi 

guru, artinya untuk memiliki kinerja yang baik guru harus didukung oleh 

kompetensi yang baik pula. Tanpa memiliki kompetensi yang baik 

seorang guru tidak akan mungkin dapat memiliki kinerja yang baik.  

Ada sepuluh kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh seorang 

guru, meliputi: (1) menguasai bahan/materi pembelajaran, (2) mengelola 

program pembelajaran,  (3) Mengelola kelas, (4) enggunakan media dan 

sumber belajar, (5) menguasai landasan pendidikan, (6) mengelola 

interaksi pembelajaran, (7) menilai prestasi belajar siswa, (8) mengenal 

fungsi dan layanan bimbingan dan penyuluhan, (9) mengenal dan 

menyelenggarakan administrasi sekolah, (10) memahami dan 

menafsirkan hasil penelitan guna keperluan pembelajaran.
35

  

Demikian, seorang guru yang memiliki kompetensi yang baik, 

belum tentu memiliki kinerja yang baik, karena kinerja guru tidak semata 

diperoleh melalui kemampuan kompetensi, tetapi kinerja guru juga 

berkaitan dengan kemampuan memotivasi diri untuk menunaikan tugas 

dengan baik dan memotivasi diri untuk terus berkembang.
36

 Oleh karena 

itu, kinerja plus kemampuan diri dan motivasi untuk mengerjakan tugas 

dengan baik serta memacu diri secara terus menerus untuk berkembang 

                                                             
34

 Dhany Feby Nalasatria, 2013, Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Dan Kinerja Guru: 

Bukti Empiris dari Sekolah Menengah Atas Hang Tuah I Surabaya, Jurnal Ilmu dan Riset 
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35

  Luthan Fred, Op.Cit., h. 57. 
36
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Esensi dari kinerja guru ini tidak lain merupakan kemampuan guru dalam 

menunjukkan kecakapan dan kompetensi yang dimilikinya dalam dunia 

kerja yang digelutinya, dalam hal ini proses pembelajaran di sekolah 

khususnya dan dunia pendidikan pada umumnya.
37

  

Kinerja guru merupakan faktor yang dominan dalam menentukan 

kualitas pembelajaran. Artinya kalau guru yang terlibat dalam kegiatan 

pembelajaran mempunyai kinerja yang bagus, akan mampu 

meningkatkan kualitas didalam pembelajaran sekolah, dengan salah satu 

cara memotivasi siswa untuk lebih giat belajar, untuk memotivasi belajar 

siswa dipengaruhi oleh kinerja guru dalam kelas.  

Berdasarkan Peraturan Manteri Pendidikan Nasional Republik 

Indonesia Nomot 16 tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik 

dan Kompetensi Guru, kinerja guru yang harus dimiliki seorang guru 

yaitu: (1) Kompetensi Pedagogik, (2) Kepribadian, (3) Sosial, (4) 

Profesional.  

Kompetensi pedagogik ini berkaitan pada saat guru mengadakan 

proses belajar mengajar dikelas. Mulai dari membuat skenario 

pembelajaran, memilih metode, media, juga alat evaluasi bagi anak 

didiknya.
38

 Karena bagaimana pun dalam proses belajar mengajar 

sebagian besar hasil belajar peserta didik ditentukan oleh peranan guru. 

Guru yang cerdas dan kreatif akan menciptakan suasana belajar yang 

efektif dan efisien sehingga pembelajaran tidak berjalan sia-sia, bahkan 
                                                             

37
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mampu meningkatkan kualitas pembelajaran. Sedangkan kompetensi 

kepribadian merupakan kemampuan seseorang yang diwujudkan dalam 

kepribadian yang mantap dan berwibawa, stabil, dewasa dan beraklaq 

mulia serta mampu sebagai teladan bagi peserta didik.
39

 

Kompetensi profesional merupakan kemampuan seseorang yang 

berkaitan dengan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan 

mendalam, sehingga yang bersangkutan mampu membimbing peserta 

didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar 

Nasional Pendidikan. Sedangkan kompetensi sosial adalah kemampuan 

seseorang untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta 

didik, antar sesma pendidik, tenaga pendidikan, orang tua/wali peserta 

didik serta masyarakat sekitar.
40

 

Adapun Indikator penilaian terhadap kinerja guru terdapat tiga 

kegiatan pembelajaran dikelas yaitu: 

1) Perencanaan Program Kegiatan Pembelajaran  

Tahap perencanaan dalam kegiatan pembelajaran adalah tahap 

yang berhubungan dengan kemampuan guru menguasai bahan ajar. 

Kemampuan guru dapat dilihat dari cara atau proses penyusunan 

program kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru, yaitu 

mengembangkan silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP).
41
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2) Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran di kelas adalah inti penyelenggaraan 

pendidikan yang ditandai oleh adanya kegiatan pengelolaan kelas, 

penggunaan media dan sumber belajar, dan penggunaan metode serta 

strategi pembejaran. Semua tugas tersebut merupakan tugas dan 

tanggung jawab guru yang secara optimal dalam pelaksanaanya 

menuntut kemampuan guru.  

a) Pengelolaan Kelas. 

b) Penggunaan Media dan Sumber Belajar. 

c) Penggunaan Metode Pembelajaran. 

3) Evaluasi/Penilaian Pembelajaran 

Penilaian hasil belajar adalah kegiatan atau cara yang ditujukan 

untuk mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran dan juga 

proses pembelajaran yang dilakukan.
42

 

2. Konsep dan Teori Persepsi Guru 

a. Pengertian Persepsi Guru 

Menurut Sugihartono persepsi adalah suatu proses yang 

digunakan untuk menerjemahkan dan menginterpretasikan stimulus 

yang masuk melalui indrawi manusia yang memungkinkan suatu 

organisasi menerima dan mamu menganalisis informasi.  

Persepsi bermulai dari adanya pemberian stimulus dan dapat 

diterima oleh seseorang, stimulus dapat berupa keadaan atau situasi 
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berupa informasi. Selanjutnya stimulus merangsang individu untuk 

melakukan interpretasi yang prosesnya dipengaruhi oleh masa lalu, 

sistem nilai yang dianut, motivasi dan kecerdasan serta kepribadian 

seseorang.
43

 

Dalam kamus psikologi persepsi berasal dari kata “Perception” 

yang berarti proses mengetahui atau megenali objek dalam kejadian 

objektif dengan alat bantu indera manusia.
44

 

Persepsi guru merupakan proses yang dipilih guru untuk 

mengorganisasikan, mengartikan masukan dan informasi untuk 

menciptakan suatu gambaran. Persepsi akan bergantung salah satunya 

dengan hubungan dalam medan yang mengelilingi dan kondisi diri 

guru.
45

 

Berdasarkan pendapat diatas maka penulis menyimpulkan 

bahwa persepsi guru adalah proses seseorang guru dalam memahami 

suatu objek melalui interaksi dan stimulus yang diberikan oleh orang 

lain dan hasilnya berupa informasi yang di proses melalui alat 

inderanya. 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi Guru 

Menurut Kreck dan Cruthfield dalam buku Rakhmat 

menyatakan bahwa ada dua faktor yang mempengaruhi persepsi, yaitu: 
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1) Faktor Fungsional 

Faktor ini merupakan pengaruh yang ada pada individu 

yang mengadakan persepsi berlandaskan kebutuhan, masa lalu 

yang berkaitan dengan personal, hal ini terjadi karena karakteristik 

orang dalam memberikan respon pada stimulus akan menentukan 

persepsi.
46

 

Persepsi bersifat selektif secara fungsional yag berarti 

bahwa objek yang mendapatkan tekanan dalam persepsi biasanya 

objek yang mempengaruhi individu yang melakukan persepsi. 

Dalam faktor fungsional ini termasuk juga pengaruh kebutuhan, 

kesiapan mental, suasana emosional dan latar belakang budaya. 

2) Faktor Personal 

Faktor personal merupakan faktor yang berasal dari diri 

sendiri dalam hal ini adalah guru. Dalam faktor personal hal-hal 

yang dipengaruhi adalah: 

1. Pengalaman 

2. Motivasi 

3. Kepribadian 

3) Faktor struktural 

Psikologi Gestalt merumuskan prinsip-prinsip yang bersifat 

structural, yaitu: 
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1. Apabila keseluruhan kita mempersepsi sesuatu kita akan 

mempersepsi sebagai suatu keseluruhan. 

2. Medan perseptual dan koginitif selalu diorganisasikan dan 

diberi arti. 

3. Sifat-sifat perseptual dan kognitif dari sub struktur ditentukan 

pada umumnya oleh sifat stimulus keseluruhan. 

4. Objek atau peristiwa yang berdekatan dalam ruang dan waktu 

cenderung ditanggapi sebgai bagian dari struktur yang sama.
47

 

b. Indikator Persepsi Guru 

Indikator persepsi guru dibagi menjadi dua macam yaitu proses 

penerimaan dan evaluasi. 

1) Penerimaan dan penyerapan, merupakan tahap fisiologis yaitu 

berfungsinya alat indera untuk menerima stimulus dari 

lingkungannya dan dapat diterima dengan baik. penerimaan ini 

berupa gambaran yang akan terkumpul didalam otak yang 

digambarkan dengan kesan-kesan yang baik ataupun buruk. 

2) Pengertian atau pemahaman, setelah mendapat proses gambaran 

berua kesan-kesan maka gambaran tersebut diorganisir, 

digolongkan, dibandingkan dan diinterpretasikan sehingga 

terbentuk pemahaman. 

3) Penilaian dan evaluasi, merupakan tahapan penerimaan stimulus 

yang ditangkap oleh alat indera kemudian dievaluasi oleh alat 
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indera. Individu akan membandingkan pemahaman yang didapat 

dengan kriteria atau norma yang dimiliki individu secara 

subjektif.
48

  

3. Kepemimpinan Demokratis Kepala Madrasah 

a. Definisi Kepemimpinan Kepala Madrasah 

Kepemimpinan (leadership) merupakan hal yang sangat penting 

di dalam sebuah lembaga pendidikan. Kepemimpinan di dalam lembaga 

pendidikan berkaitan dengan bagaimana kepala sekolah mampu untuk 

mendorong kinerja para guru serta menunjukkan sifat yang bersahabat, 

dekat, perhatian, serta penuh pertimbangan terhadap para guru baik 

secara kelompok maupun secara individual.  

Kepemimpianan juga dikatakan sebagai sebagai salah satu fungsi 

manajemen yang sangat penting untuk mencapai tujuan dari sebuah 

organisasi ataupun lembaga secara efektif dan efisien. Kepemimpinan 

berasal dari kata dasar “pimpin” yang berarti bimbing atau tuntun. Dari 

kata “pimpin” lahirlah kata kerja memimpin yang artinya membimbing 

atau menentun dan benda. “pemimpin” yaitu orang yang berfungsi 

memimpin atau membimbing atau menuntun.
49

   

Kepemimpinan merupakan suatu ilmu yang mengkaji secara 

komprehensif tentang bagaimana mengarahkan, mempengaruhi, dan 
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perintah yang direncanakan. 
50

 Pemimpin adalah orang yang menempati 

posisi sebagai pimpinan sedangkan kepemimpinan adalah kegiatan atau 

tugasnya sebagai pemimpin. Kepemimpinan merupakan amanah dan 

tanggung jawab yang besar terhadap tugasnya. Berdasarkan firman Allah 

SWT: 

                           

                             

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 

kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) 

apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu 

menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi 

pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya 

Allah adalah Maha mendengar lagi Maha melihat”. (QS. An-

Nisa: 58).
51

 
 

Kepemimpinan (leadership) tidak lain adalah kegiatan 

memimpin dengan proses mempengaruhi bawahan atau orang lain. 

Menurut Nawawi kepemimpinan dapat diartikan sebagai kemampuan 

atau kecerdasan mendorong sejumlah orang (dua orang atau lebih) agar 

bekerja sama dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan yang terarah pada 

tujuan bersama. Hal ini dipertegas dengan pendapat Robbins yang 

mendefinisikan kepemimpinan sebagai kemampuan untuk mempengaruhi 

suatu kelompok dan mengarahkannya untuk mencapai tujuan tertentu.
52
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Kepemimpinan sebagai sifat dan prilaku untuk mempegaruhi para 

bawahan agar mereka mampu bekerja sama hingga membentuk jalinan 

kerja yang harmonis dengan pertimbangan aspek efisien dan efektif 

untuk mencapai tingkat produktivitas kerja sesuai dengan yang telah 

ditetapkan.
53

 

Pada umumya kepemimpinan didefinisikan sebagai suatu 

mempengaruhi aktivitas dari individu maupun kelompok untuk mencapai 

tujuan dalam situasi tertentu. Blnchard mendefinisikan kepemimpinan 

adalah proses dalam mempengaruhi kegiatan seseorang atau kelompok 

dalam situasi tertentu.
54

  

Donni Juni Priansa dan Agus Garnida dalam bukunya yang 

berjudul Manajemen Perkatoran menurut Kouzes dan Posner menyatakan 

bahwa kepemimpinan adalah penciptaan cara bagi orang untuk ikut 

berkontribusi dalam mewujudkan sesuatu yang luar biasa. Sedangkan, 

Kartono menyatakan kepemimpinan merupakan kemampuan untuk 

memberikan pengaruh yang konstruktif kepada orang lain untuk 

melakukan suatu usaha kooperatif guna mencapai tujuan yang 

direncanakan.
55

 

Kepemimpinan di sekolah disebut kepala sekolah. Secara 

etimologi, kepala sekolah adalah guru yang memimpin sekolah. Kata 

kepala sekolah berasal dari dua kata yaitu kepala dan sekolah. Kata 
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kepala dapat diartikan sebagai ketua atau pemimpin dalam suatu 

organisasi sedangkan sekolah adalah sebuah lembaga dimana tempat 

terjadinya penerimaan dan pemberian penjelasan.
56

  

Menurut Wahjosumidjo kepala sekolah adalah tenaga fungsional 

guru yang diberikan tugas tambahan untuk memimpin suatu sekolah 

dimana diselenggarakan proses belajar mengajar atau tempat dimana 

terjadi interaksi antara guru yang memberikan pelajaran dan siswa yang 

menerima pelajaran.
57

 Kepala sekolah merupakan motor pengerak, 

penentu arah kebijakan sekolah yang akan menentukan bagaimana 

tujuan-tujuan sekolah dan pendidikan pada umumnya direalisasikan.
58

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah 

adalah seorang pemimpin sekolah yang melakukan kegiatan untuk 

mempengaruhi bawahan agar mengikuti keinginannya sesuai dengan 

tujuan yang dinginkan. 

b. Teori Kepemimpinan 

Teori kepemimpinan pada umumnya berusaha menerangkan faktor-

faktor yang memungkinkan munculnya kepemimpinan atau sifat atau 

bakat alam yang dimiliki pemimpin. Teori-teori tersebut menurut Said 

adalah sebagai berikut.  

1) Teori Orang Terkemuka (Great Man Theory)  

Kelompok teori ini disusun berdasarkan cara induktif dengan 

mempelajari sifat-sifat yang menonjol dari pemimpin atas 
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keberhasilan tugas yang dijalankan, terutama kemampuan dalam 

memimpin. Dalam teori ini disebutkan bahwa kepemimpinan orang-

orang besar didasarkan atas sifat yang dibawa sejak lahir, jadi 

merupakan sesuatu yang diwariskan. 
59

 

2) Teori Lingkungan (Environmental Theory)  

Dalam teori ini dikatakan bahwa munculnya pemimpin itu 

merupakan hasil dari sebuah proses waktu, tempat dan situasi atau 

kondisi. Teori ini disebut teori teori sosial yang berkesimpulan bahwas 

“leads are made not born” (pemimpin ini dibentuk bukan dilahirkan). 

Seseorang akan muncul sebagai pemimpin apabila ia berada pada 

lingkungan sosial tertentu, yaitu suatu suatu kehidupan berkelompok, 

dan memanfaatkan situasi dan kondisi sosial untuk bertindak dan 

berkarya mengatasi masalah-masalah sosial yang timbul.
60

  

3) Teori Pribadi dan Situasi (Personal Situation Theory)  

Teori ini merupakan kombinasi dari kedua teori diatas. Teori 

ini pada dasarnya mengakui bahwa kepemimpinan merupakan 

gabungan dari tiga faktor yaitu: pertama sebagai perangai atau sifat 

pribadi pemimpin; kedua sebagai sifat dari kelompok dan anggota; 

dan ketiga sebagai kejadian atau masalah-masalah yang dihadapi 

kelompok. Seseorang akan berhasil dalam kepemimpinan apabila ia 

memiliki bakat memimpin sejak lahir, kemudian dikembangkan 

melalui pendidikan, pelatihan dan pengembangan.  
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4) Teori Interaksi dan Harapan (Interaction Expectation Theory)  

Teori ini mempunyai 3 variabel yaitu 1) aktivitas; 2) interaksi; 

dan 3) sentimen (harapan). Berdasarkan ketiga variabel tersebut maka 

struktur dalam interaksi akan menentukan arah daripada aktivitas, 

sehingga pemimpin harus dapat menciptakan suatu struktur interaksi 

yang dapat menstimulus terciptanya suatu suasana yang relevan 

dengan harapan-harapan masyarakat. Teori ini lebih menitikberatkan 

pada dinamika interaksi anatar pemimpin dan rakyat dan melalui 

interaksi ini dapat dijaring harapan-harapan dan keinginan dari 

masyarakat.
61

 

5) Teori Humanistik  

Teori ini melihat manusia adalah motivated organism yang 

memiliki struktur dan system control tertentu. Di antara tokohnya 

adalah Likert, ia menyatakan bahwa kepemimpinan merupakan suatu 

proses yang saling berhubungan di mana seorang pemimpin harus 

memperhitungkan harapan-harapan dan nilai-nilai dan keterampilan 

individual dari mereka yang terlibat dalam interaksi. Dalam teori ini 

pemimpin harus melihat bahwa dirinya dan individual lain dalam 

organisasi adalah manusia yang memiliki potensi dan keterampilan, 

maka seorang pemimpin akan dianut jika ia mampu mengelola potensi 

sumber daya manusia dalam organisasi dengan baik guna mencapai 

tujuan organisasi.
62
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c. Tujuan Kepemimpinan 

Menurut Muflihin menyatakan bahwa kepemimpinan sangat 

diperlukan oleh suatu organisasi, untuk menggerakkan seluruh anggota 

organisasi agar bisa mencapai tujuan. Fred fiedler dan Martin Chemers, 

menyatakan bahwa hal yang menentukan sukses atau gagalnya suatu 

organisasi pemerintah atau lainnya adalah kepribadian dan kualitas 

kepemimpinan 

Kepemimpinan merupakan sumbangan dari seseorang dalam 

situasi-situasi kerjasama. Kepemimpinan dan kelompok adalah 

merupakan dua hal yang tak terpisahkan antara satu dengan lainnya. 

Tidak ada kelompok tanpa adanya pemimpin, dan sebaliknya 

kepemimpinan hanya ada dalam situasi interaksi kelompok.
63

 Seseorang 

tidak akan dikatakan sebagai pemimpin, jika ia berada di luar 

kelompoknya. Ia harus berada dalam kelompoknya dan memainkan 

peranan-peranan dan kegiatan-kegiatan kepemimpinan. 

Dengan demikian, tujuan kepemimpinan adalah untuk 

menghantarkan suatu organisasi atau kelompok pada tujuan yang telah 

disepakati bersama dengan leader, sebagai Koor-nya.
64

 

d. Fungsi Kepemimpinan 

Sinamo menjelaskan fungsi kepemimpinan sebagai berikut: 

memimpin dengan visi yang jelas, memimpin dengan keteladanan, 

seorang komunikator yang terampil, mampu memenangkan kepercayaan 
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para pengikutnya, tenang menghadapi situasi yang sulit, mampu 

mengundang ketidak sepahaman secara konstruktif, tampil dengan citra 

professional, mampu membuat perkara yang rumit jadi sederhana, 

mampu bekerja dan membangun keberhasilan bersama tim, senang 

membantu orang lain berhasil, seorang pelaku, sukses yang sejati, 

seorang yang menghindari politik kantor dan tidak menerapkan 

favoritisme. 

Menurut Siagian menyatakan beberapa fungsi yang harus 

diperankan oleh seorang pemimpin yang tidak hanya berfungsi sebagai 

kriteria kinerja bawahan, tetapi juga berfungsi sebagai yaitu:
65

  

1) Fungsi Kepemimpinan sebagai Penentu Arah  

Penentu arah berarti pemimpin harus mampu menentukan 

program, menggali gagasan, dan mengambil keputusan yang dapat 

dijadikan pedoman oleh bawahan. Keputusan tersebut merupakan arah 

yang akan dicapai oleh setiap individu dalam organisasi. Jika 

keputusan pemimpin tidak ada, maka para bawahan akan kehilangan 

orientasi yang pada gilirannya dapat menghancurkan eksistensi 

kepemimpinan tersebut. 

2) Fungsi Kepemimpinan Menjadi Wakil dan Juru Bicara Organisasi. 

Tidak ada satu pun organisasi yang dapat melepaskan dari 

situasi sosial di mana organisasi tersebut berada. Dengan demikian 

setiap organisasi harus memelihara hubungan baik dengan lingkungan 
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sosialnya. Proses ini dapat berjalan jika pemimpin organisasi tersebut 

mampu mewakili aspirasi dan kebutuhan bawahannya sehingga tidak 

paradoks dengan perubahan lingkungan eksternal tersebut. Dalam 

situasi yang demikian pimpinan harus berfungsi harus menjadi wakil 

dan juru bicara Organisasi. 

3) Fungsi Komunikator  

Komunikator diperlihatkan dalam membina hubungan baik 

organisasi yang dipimpinnya ke luar maupun ke dalam melalui proses 

komunikasi yang baik. Proses komunikasi tersebut merupakan salah 

satu wahana yang dapat meminimalkan konflik.
66

 

4) Fungsi Mediator  

Fungsi mediator menisyaratkan bahwa pemimpin harus 

mampu mengarahkan bawahan, mengatasi masalah yang dihadapi 

bawahan, memecahkan masalah maupun menyelesaikan setiap konflik 

yang terjadi dengan pihak luar atau dalam organisasi sendiri dengan 

sebaik-baiknya. Terakhir integrator berarti bahwa pemimpin harus 

mampu mengintegrasikan semua potensi yang dimiliki untuk 

mencapai tujuan organisasi. Sebagai integrator pemimpin memberi 

kesempatan peluang mengembangkannya, serta mengupayakan 

keterlibatan setiap bawahan sebagai bentuk pembinaan dan 

pengembangan potensi bawahan. 
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Apabila fungsi-fungsi kepemimpinan yang telah diuraikan oleh 

para ahli dapat dijalankan dalam upaya pengembangan suatu organisasi, 

maka akan membuahkan suatu kepemimpinan yang efektif, dengan kata 

lain efektivitas kepemimpinan dapat dicapai dengan cara menerapkan 

fungsi-fungsi kepemimpinan secara konsisten.
67

 

e. Peran Kepemimpinan 

1) The Vision Role  

Sebuah visi adalah pernyataan yang secara relatif 

mendeskripsikan aspirasi atau arahan untuk masa depan organisasi. 

Dengan kata lain sebuah pernyataan visi harus dapat menarik 

perhatian tetapi tidak menimbulkan salah pemikiran. Agar visi sesuai 

dengan tujuan organisasi di masa mendatang, para pemimpin harus 

menyusun dan manafsirkan tujuan-tujuan bagi individu dan unit-unit 

kerja.  

Peran Pemimpin dalam Pengendalian dan Hubungan 

Organisasional. Tindakan manajemen para pemimpin organisasi 

dalam mengendalikan organisasi meliputi:  

a)  Mengelola harta milik atau aset organisasi;  

b) Mengendalikan kualitas kepemimpinan dan kinerja organisasi;  

c) Menumbuhkembangkan serta mengendalikan situasi maupun 

kondisi kondusif yang berkenaan dengan keberadaan hubungan 

dalam organisasi. Dan peran pengendalian serta pemelihara / 
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pengendali hubungan dalam organisasi merupakan pekerjaan 

kepemimpinan yang berat bagi pemimpin. Oleh sebab itu 

diperlukan pengetahuan, seni dan keahlian untuk melaksanakan 

kepemimpinan yang efektif.
68

 

Ruang lingkup peran pengendali organiasasi yang melekat 

pada pemimpin meliputi pengendalian pada perumusan pendefinisian 

masalah dan pemecahannya, pengendalian pendelegasian wewenang, 

pengendalian uraian kerja dan manajemen konflik.  

Ruang lingkup peran hubungan yang melekat pada pemimpin 

meliputi peran pemimpin dalam pembentukan dan pembinaan tim-tim 

kerja; pengelolaan tata kepegawaian yang berguna untuk pencapaian 

tujuan organisasi; pembukaan, pembinaan dan pengendalian hubungan 

eksternal dan internal organisasi serta perwakilan bagi organisasinya. 

2) Peran Pembangkit Semangat   

Salah satu peran kepemimpinan yang harus dijalankan oleh 

seorang pemimpin adalah peran membangkitkan semangat kerja. 

Peran ini dapat dijalankan dengan cara memberikan pujian dan 

dukungan. Pujian dapat diberikan dalam bentuk penghargaan dan 

insentif. Penghargaan adalah bentuk pujian yang tidak berbentuk 

uang, sementara insentif adalah pujian yang berbentuk uang atau 

benda yang dapat kuantifikasi.  
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Pemberian insentif hendaknya didasarkan pada aturan yang 

sudah disepakati bersama dan transparan. Insentif akan efektif dalam 

peningkatan semangat kerja jika diberikan secara tepat, artinya sesuai 

dengan tingkat kebutuhan karyawan yang diberi insentif, dan 

disampaikan oleh pimpinan tertinggi dalam organisasi, serta diberikan 

dalam suatu “event‟ khusus.  

Peran membangkitkan semangat kerja dalam bentuk 

memberikan dukungan, bisa dilakukan melalui kata-kata, baik 

langsung maupun tidak langsung, dalam kalimat- kalimat yang 

sugestif. Dukungan juga dapat diberikan dalam bentuk peningkatan 

atau penambahan sarana kerja, penambahan staf yag berkualitas, 

perbaikan lingkungan kerja, dan semacamnya.
69

 

3) Peran Menyampaikan Informasi 

Informasi merupakan jantung kualitas perusahaan atau 

organisasi; artinya walaupun produk dan layanan purna jual 

perusahaan tersebut bagus, tetapi jika komunikasi internal dan 

eksternalnya tidak bagus, maka perusahaan itu tidak akan bertahan 

lama karena tidak akan dikenal masyarakat dan koordinasi kerja di 

dalamnya jelek. Penyampaian atau penyebaran informasi harus 

dirancang sedemikian rupa sehingga informasi benar-benar sampai 

kepada komunikan yang dituju dan memberikan manfaat yang 

diharapkan. 

                                                             
69

Ibid., h.55 



43 

 

 

Informasi yang disebarkan harus secara terus-menerus 

dimonitor agar diketahui dampak internal maupun eksternalnya. 

Monitoring tidak dapat dilakukan asal-asalan saja, tetapi harus betul-

betul dirancang secara efektif dan sistemik. 

Selain itu, seorang pemimpin juga harus menjalankan peran 

consulting baik ke ligkungan internal organisasi maupun ke luar 

organisasi secara baik, sehingga tercipta budaya organisasi yang baik 

pula. Sebagai orang yang berada di puncak dan dipandang memiliki 

pengetahuan yang lebih baik dibanding yang dipimpin, seorang 

pemimpin juga harus mampu memberikan bimbingan yang tepat dan 

simpatik kepada bawahannya yang mengalami masalah dalam 

melaksanakan pekerjaannya.
70

 

f. Syarat dan Prinsip Kepemimpinan 

Menurut Mutohar, kepemimpian pendidikan yang efektif adalah 

kepemimpian yang mampu mempengaruhi orang lain untuk diajak 

bekerjasama dalam meningkatkan mutu pendidikan. Asmendri 

mengungkapkan syarat dan proses seorang pemimpin pendidikan adalah 

sebagai berikut: 

1) Seorang pemimpin harus memiliki kepribadian yang terpuji antara 

lain: periang, ramah, bersemangat, pemberani, murah hati, spontan, 

percaya diri, dan memiliki kepekaan sosial yang tinggi.  
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2) Paham dan menguasai tujuan yang hendak dicapai dan mampu 

mengkomunikasikan kepada bawahan dan stakeholder;  

3) Memiliki wawasan yang luas dibidang tugasnya dan bidang-bidang 

lain yang relevan; dan  

4) Berpegang pada prinsip-prinsip umum kependidikan yang meliputi: 

konstruktif, kooperatif, kreatif, partisipatif, pendelegasian yang 

baik/proporsional, memahami dan menerapkan prinsip kepemimpinan 

pancasila yang dikembangkan Kihajar Dewantara.  

Ini sesuai dengan firman Allah SWT: 

                    

                       

       

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

mengambil Jadi pemimpinmu, orang-orang yang membuat 

agamamu Jadi buah ejekan dan permainan, (yaitu) di 

antara orang-orang yang telah diberi kitab sebelummu, dan 

orang-orang yang kafir (orang-orang musyrik). dan 

bertakwalah kepada Allah jika kamu betul-betul orang-

orang yang beriman”. (QS. Al-Maidah: 57).
71

 
 

Selain adanya syarat bagi seorang pemimpin yang baik, ada 

beberapa aspek personalitas yang penting dimiliki seorang pemimpin 

dalam kepemimpinan pendidikan yaitu:  

a) Memiliki kemampuan yang lebih tinggi daripada orang-orang yang 

dipimpinnya dalam bidang pendidikan. 
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b) Memiliki keinginan yang terus-menerus untuk belajar menyesuaikan 

kemampuan dengan perkembangan dan tujuan organisasi yang 

dipimpinnya; dan Kemampuan personalitas kepemimpinan 

pendidikan.
72

  

Menurut Stephen R. Coney mengungkapkan tentang karakteristik 

seorang pemimpin dengan mendasarkan prinsip-prinsip berikut: 

(1)Seseorang yang belajar seumur hidup 

Tidak hanya melalui pendidikan formal tetapi juga di luar 

sekolah. Misalnya, belajar melalui pendidikan membaca, menulis, 

observasi, dan mendengar. Mempunyai pengalaman yang baik 

maupun yang buruk sebagai sumber belajar. 

(2)Berorientasi pada pelayanan 

Seorang pemimpin tidak dilayani tetapi melayani, sebab 

prinsip pemimpin dengan melayani berdasarkan karir sebagai tujuan 

utama. Dalam memberi pelayanan, pemimpin seharusnya lebih 

berprinsip pada pelayanan yang baik. 

(3)Membawa energi yang positif  

Setiap orang mempunyai energi dan semangat. Menggunakan 

energi yang positif didasarkan pada keikhlasan dan keinginan 

mendukung kesuksesan orang lain. Untuk itu dibutuhkan energi 

positif untuk membangun hubungan baik. Seorang pemimpin harus 

dapat dan mau bekerja untuk jangka waktu yang lama dan kondisi 

tidak ditentukan.  
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Oleh karena itu, seorang pemimpin harus dapat menunjukan 

energi yang positif, seperti; percaya pada orang lain, keseimbangan 

dalam kehidupan, melihat kehidupan sebagai tantanga, sinergi dan 

latihan mengembangkan diri sendiri.
73

 

g. Pendekatan-Pendekatan dalam kepemimpinan 

Terdapat empat pendekatan kepemimpinan yang dijelaskan dalam 

poin-poin berikut:
74

 

1) Pendekatan Sifat 

Kesuksesan dan kegagalan pemimpin ditentukan oleh sifat 

yang dimilikinya sejak lahir. 

2) Pendekatan Keahlian 

Individu pemimpin merupakan fokus dari pendekatan keahlian 

dan pendekatan sifat. Namun, jika pendekatan sifat berhubungan 

dengan karakter pribadi pemimpin yang dibawanya sejak lahir, maka 

pendekatan keahlian berpusat pada kemahiran dan kemampuan yang 

dapat dipelajari dan dikembangkan oleh seseorang yang ingin menjadi 

pemimpin. Jika pendekatan sifat mempertanyakan siapa saja yang 

mampu untuk menjadi pemimpin, maka pendekatan keahlian 

mempertanyakan apa yang harus diketahui untuk menjadi seorang 

pemimpin. Kemampuan seseorang untuk mengaplikasikan 

pengetahuan dan kompetensi yang dimilikinya untuk mencapai tujuan 

merupakan pengertian dari pendekatan keahlian. 
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3) Pendekatan Perilaku  

Pendekatan perilaku berdasarkan pada pemikiran bahwa sikap 

dan gaya kepemimpinan mampu menentukan kesuksesan atau 

kegagalan seorang pemimpin. Sikap dan gaya kepemimpinan tersebut 

terlihat dari kehidupannya sehari-hari, cara ia memberi perintah, 

membagi tugas dan wewenangnya, cara berkomunikasi, cara 

mendorong semangat kerja bawahan, cara memberi bimbingan dan 

pengawasan, cara membina disiplin kerja bawahan, cara 

menyelenggarakan dan memimpin rapat anggota, cara mengambil 

keputusan dan sebagainya.
75

 

4) Pendekatan Situasional 

Pendekatan situasional atau pendekatan kontingensi didasarkan 

pada pendapat tentang kesuksesan kepemimpinan tidak hanya 

dipengaruhi oleh perilaku pemimpin saja. Setiap organisasi 

mempunyai karakter khusus dan unik yang bahkan organisasi 

sejenispun akan menghadapi isu-isu yang bervariasi karena 

lingkungan, semangat, watak dan situasi yang berbeda ini harus 

ditindaklanjuti dengan perilaku kepemimpinan. 

Pemimpin merupakan individu yang memimpin orang terpilih 

sebagai pemimpin. Ia terpilih karena kemampuan kompetitif dan 

koperatif dalam kelompoknya. Hal ini sangat penting dalam mengatur 

atau memanfaatkan sumber-sumber potensial dalam organisasi. 

                                                             
75

Ibid., h. 56 



48 

 

 

Kepemimpinan juga tidak terpisahkan dari istilah kekuasaan yang 

bersifat dominan. Apabila kekuasaan tidak ada dalam diri seorang 

pemimpin, maka kurang utuh kewenangan yang ia berikan. Banyak 

para ahli yang mendeinisikan kekuasaan. Kekuasaan berhubungan erat 

dengan kepemimpinan.  

Dengan memberikan interaksi yang menyeluruh antara 

kepemimpinan dan kekuasaan. Kekuasaan sangat berperan dalam 

menentukan nasib umat manusia. Hubungan pemimpin dan kekuasaan 

adalah ibarat gula dengan manisnya, ibarat garam dengan asinnya. 

Dua-duanya tak terpisahkan. Kepemimpinan yang efektif terwujud 

pada pemimpin yang kekuasaannya mampu menggugah pengikutnya 

mencapai prestasi yang memuaskan. Saat kekuasaan tidak hanya 

muncul dari satu sumber, kepemimpinan yang efektif bisa 

dianalogikan sebagai gerakan untuk memanfaatkan asal usul 

kekuasaan dan menerapkannya di lingkungan yang tepat.
76

 

h. Metode Kepemimpinan 

Dari hubungan antara pemimpin dengan para pengikutnya, secara 

lambat laun akan berkembang metode kepemimpinan. Metode ialah 

prosedur yang sistematis dan khusus yang digunakan dalam upaya 

menyelidiki fakta dan konsep, dilihat dari satu pandangan tertentu. 

Metode disebut juga sebgai cara bekerja, berbuat dan bertingkah laku 

khusunya dalam kegiatan kegiatan kejiwaan/mental. 
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Metode kepimimpinan ialah cara bekerja dan bertingkah laku 

pemimpin dalam membimbing para pengikutnya untuk berbuat sesuatu. 

maka metode kepemimpinani diharapkan bisa membantu keberhasilan 

pemimpin dalam melakukantugas-tugasnya sekaligus juga dapat 

memperbaiki tingkah laku serta kualitas kepemimpinan.
77

 

Ordway Tead mengemukanan metode kepemimpinan sebagai 

berikut: 

1) Memberi Perintah 

Perintah itu timbul dari situasi formal dan relasi kerja. Karena 

itu perintah adalah fahta fungsional pada organisasi, kedinasan atau 

jawaban pemerintah dan swasta, berbentuk instruksi, komando, 

peraturan tata tertib, standar praktik yang harus dipatuhi. Perintah 

biasanya sudah tercakup tugas, kewajiban, dam tanggung jawab yang 

harus dilakukan oleh setiap individu anggota kelompok. 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pemberian 

perintah antara lain ialah: 

a) Kondisi pribadi individu yang diberi perintah 

b) Situasi lingkungan sekitar yang harus ikut dipertimbangkan dalam 

pemberian perintah. 

c) Perintah harus jelas, ringkas, namun tegas, dan tidak mengandung 

kemajemukan arti sehingga bisa membingungkan, serta mudah 

dimegerti. 
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d)  Penggunaan nada suara yang wajar, netral, tidak dipaksakan, 

cukup ramah, agar mudah dan enak ditangkap. Semua itu dilakukan 

dengan ekspresi wajah yang tenang, rinag, terbuka dan simpatik. 

Sebab raut muka dapat mempengaruhi nada perintah. 

e) Kesopan santunan dalam menyampaian perintah memberi pengaruh 

pada pelaksanaan perintah agar bisa dipatuhi.
78

 

2) Memberikan Celaan dan Pujian 

Celaan harus diberikan secara objektif dan tidak bersifat 

subjektif. Juga tidak disertai emosi-emosi yang negatif (benci, 

dendam, curiga dan lain-lain). Celaan itu sebaiknya berupa teguran 

dan dilakukan secara rahasia, tidak secara terbuka di muka banyak 

orang. 

Celaan diberikan dengan maksud agar orang yang melanggar 

atau berbuat kesalahan menyadari kekeliruannya dan bersedia 

memperbaikai prilakunya. Celaan juga diberikan dengan nada suara 

yang menyenangkan agar tidak menimbulkan rasa dendam dan sakit 

hati.  

Sebaliknya, pujian supaya diberiakan sebab pribadi yang 

bersangkutan telah melakukan tugasnya dengan baik dan mampu 

berprestasi. Pujian ini bisa memberikan semangat, kegairahan kerja, 

tenaga baru, dan dorongan emosional yang segar. 
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3) Memupuk Tingkah Laku Pribadi Pemimpin yang Benar 

Pemimpin harus bersifat objektif dan jujur. Ia harus 

menjauhkan diri dari rasa pilih kasih karena hal ini bisa menurunkan 

moral anggota-anggota lainnya, menumbuhkan keraguan, kemuakan 

serta kecemburuan sosial. Juga bisa menguramgi respek angota pada 

pemimpin.
79

 

Maka sesuksesan pemimpin itu justru diukur daei perasaan 

para pengikut yag menghayati emosi-emosi senang, karena masing-

masing diperlakukan secara sama, jujur, dan adil. 

4) Peka terhadap Saran-Saran 

Sifat pemimpin itu harus luwes dan terbuka, dan peka pada 

saran-saran eksternal yang positif sifatnya. Dia harua menghargai 

pendapat-pendapat orang lain, untuk kemudian mengkombinasikan 

dengan ide-ide sendiri. Dengan begitu dia bisa membangkitkan 

inisiatif kelompok untuk memberikan saran-saran yang baik.  

Membangkitkan keinginan anggota untuk memberikan saran 

itu mencerminkan sikap terbuka dan kejujuran dari pemimpin, yaitu 

pemimpin menghargai ide-ide baru, mau menerapkan saran-saran 

yang baik dan berani mangadakan inovasi. 

5) Memperkuat Rasa Kesatuan Kelompok 

Untuk menghadapi macam-macam tentangan luar dan 

kekomplekan situasi masyarakat modern, perlu pemimpin bisa 
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menciptakan rasa kesatuan kelompok, dengan loyalitas tinggi dan 

kekompakan dan espiret de corps (semangat kelompok).
80

 

Usaha menciptakan semangat kesatuan ini antara lain, dengan 

pemberian pakaian seragam, lencana, emblim, peci, jaket, insigne 

(tanda kehormatan), dan lain sebagainya. Selanjutnya juga 

mengusahakan pengenalan para anggota-anggota baru kepada 

kelompok sendiri, agar orang-orang baru ini dengan cepat bisa 

mengadaptasikan diri dengan rasa senang. 

6) Menciptakan Disiplin Diri dan Disiplin Kelompok 

Setiap kelompok akan mengembangkan tata cara dan pola 

tingkah laku yang hanya berlaku dalam kelompok sendiri, yang harus 

ditaati oleh seluruh anggota. Hal ini penting untuk membangkitkan 

rasa tanggung jawab, uniformalitas dan  disiplin kelompok. Sekaligus 

juga penting untuk menghindari perselisihan, konkurensi, rasa 

permusuhan, perpecahan, Kecerobohan dan lain- lain 

Disiplin kelompok bisa berhasil bila pemimpin bersikap arif 

bijaksana, memberikan teladan, berdisiplin dan menarapkan seluruh 

prosedur dengan konsekuen. 

7) Meredam Kabar angin dan Isu-Isu yang Tidak Benar 

Kesatuan dan efektivitas kerja dari kelompok bisa diguncang 

oleh gangguan kabar-kabar angin dan desas-desus yang tidak benar, 

beserta fitnahan-fitnahan dari luar yang diarahkan para perorangan 
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atau pada organisasi secara keseluruhan. Semua itu ditujukan untuk 

mengacau dan menggangu tatanan kerja yang sudah lancar.
81

  

Maka pemimpin berkewajiban untuk mengusut sampai tuntas 

sumber kabar angin tadi. Dan memberikan peringatan keras atau 

sanksi tajam pada orang-orang yang mempunyai rasa dendam, 

mengalami frustasi dan mungkin tengah terganggu ingatannya, 

sehingga tanpa sadar menyebarkan kabar-kabar angin yang buruk.
82

 

i. Macam-Macam Gaya Kepemimpinan  

1. Gaya kepemimpinan otokratis 

Gaya kepemiminan otokratis Istilah otokrasi berasal dari 

bahasa yunani. Istilah otokratis berasal dari dua kata yaitu: autos dan 

kratos. Autos berarti sendiri atau diri pribadi, kratos adalah kekuasaan 

atau kekuatan. Otokrasi adalah suatu bentuk pemerintahan yang 

kekuasaan politiknya dipegang oleh satu orang. Jadi otokratis berarti 

berkuasa sendiri secara mutlak (centre of authority).
83

 Kepemimpinan 

otokratis merupakan kepemimpinan yang dilakukan oleh seorang 

pemimpin dengan prilaku otoriter.  

Gaya Kepemimpinan Otoriter/Authoritarian adalah gaya 

pemimpin yang memusatkan segala keputusan dan kebijakan yang 

diambil dari dirinya sendiri secara penuh.
84

 Segala pembagian tugas 

dan tanggung jawab dipegang oleh si pemimpin yang otoriter tersebut, 
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sedangkan para bawahan hanya melaksanakan tugas yang telah 

diberikan.  

2) Indikator gaya kepemimpinan otokratis  

a) Mendasarkan diri pada kekuasaan dan paksaan mutlak yang 

harus dipatuhi,  

b) Pemimpinnya selalu berperan sebagai pemain tunggal,  

c) Berambisi untuk merajai situasi,  

d) Setiap perintah dan kebijakan selalu ditetapkan sendiri,  

e) Bawahan tidak pernah diberi informasi yang mendetail tentang 

rencana dan tindakan yang akan dilakukan,  

f) Semua pujian dan kritik terhadap segenap anak buah diberikan 

atas pertimbangan pribadi,  

g) Adanya sikap eksklusivisme, 

h) Selalu ingin berkuasa secara absolut,  

i) Sikap dan prinsipnya sangat konservatif, kuno, ketat dan kaku, 

Pemimpin ini akan bersikap baik pada bawahan apabila mereka 

patuh.
85

 

3) Kelebihan 

a) Keputusan akan dapat diambil dengan cepat karena mutlak hak 

pemimpin. 

b) Mudah dilakukan pengawasan.  

c) Tujuan lebih mudah dicapai, karena hanya mengadopsi 

kepentingan satu orang. 
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d) Dengan alasan yang sama, tidak pernah terjadi konflik 

kepentingan dalam organisasi.  

4) Kekurangan 

a) Anggota organisasi tidak bisa berinovasi, minim kreasi.  

b) Anggota organisasi tidak bisa menyampaikan pendapatnya dan 

tidak memiliki posisi tawar dalam pengambilan keputusan.  

c) Pemimpin terlalu berkuasa, sehingga biasanya sering terjadi 

abuse of power. 

2. Gaya Kepemimpinan Demokratis 

Indrawijaya dalam Rivai “gaya kepemimpinan demokratis 

pada umumnya berasumsi bahwa pendapat orang banyak lebih baik 

dari pendapatnya sendiri dan adanya partisipasi akan menimbulkan 

tanggung jawab bagi pelaksanaannya. Asumsi lain bahwa partisipasi 

memberikan kesempatan kepada para anggota untuk mengembangkan 

diri mereka.
86

 Tipe kepemimpinan demokratis adalah kebalikan dari 

pemimpin otoriter. Disini pemimpin ikut berbaur dan berada ditengah-

tengah anggotanya. Hubungan yang tercipta juga tidaklah kaku seperti 

majikan dengan bawahan, melainkan seperti saudara sendiri. 

Pemimpin selalu memperhatikan kebutuhan kelompoknya dan 

mempertimbangkan kesanggupan kelompok dalam mengerjakan 

tugas. Pemimpin juga mau menerima masukan dan saran dari 

bawahannya.
87
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1) Indikator gaya kepemimpinan otokratis 

a) Wewenang pimpinan tidak mutlak  

b) Terdapat pelimpahan sebagian wewenang kepada bawahan  

c) Keputusan atau Kebijakan dibuat bersama antara pimpinan dan 

bawahan 

d) Komunikasi berlangsung timbal balik  

e) Pengawasan dilakukan secara wajar 

f) Prakarsa datang dari pimpinan maupun bawahan 

g) Penyaluran aspirasi bawahan secara luas 

h) Tugas diberikan bersifat permintaan 

i) Pujian dan kritik seimbang 

j) Pimpinan mendorong prestasi bawahan 

k) Kesetiaan bawahan secara wajar  

l) Memperhatikan perasaan bawahan 

m) Suasana saling percaya, menghormati dan menghargai.
88

 

2) Kelebihan  

a) Hubungan antara pemimpin dan bawahan harmonis dan tidak 

kaku  

b) Keputusan dan kebijaksanaan diambil melalui diskusi sehingga 

bawahan akan merasa dihargai dan dibutuhkan peranannya  

c) Mengembangkan daya kreatif dari bawahan karena dapat 

mengajukan pendapat dan saran 
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d) Bawahan akan merasa percaya diri dan nyaman sehingga bisa 

mengeluarkan kemampuan terbaiknya untuk menyelesaikan 

tugasnya  

e) Tidak mudah lahir kubu oposisi karena pemimpin dan bawahan 

sejalan.
89

 

3) Kelemahan  

a) Proses pengambilan keputusan akan berlangsung lama karena 

diambil secara musyawarah  

b) Sulitnya dalam pencapaian kata mufakat karna pendapat setiap 

orang jelas berbeda  

c) Akan memicu konflik apabila keputusan yang diambil tidak 

sesuai dan apabila ego masing-masing anggota tinggi 

3. Gaya Kepemimpinan Kharismatis 

Tipe kepemimpinan kharismatik memiliki energi dan daya 

tarik yang luar biasa untuk dapat mempengaruhi orang lain, maka 

tidaklah heran apabila memiliki pengikut atau masa yang jumlahnya 

besar. Sifat kharismatik yang dimiliki adalah karunia dari tuhan. 

Pemimpin kharismatik bisa dilihat dari cara mereka berbicara, berjalan 

maupun bertindak.
90

 

1) Kelebihan  

a) Dapat mengkomunikasikan visi dan misi secara jelas  
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b) Dapat membangkitkan semangat bawahan untuk bekerja lebih 

giat.  

c) Bisa mendapatkan pengikut dengan masa yang besar karena 

sifatnya yang berkharisma sehingga bisa dipercaya.  

d) Menyadari kelebihannya dengan baik sehingga bisa 

memanfaatkannya semaksimal mungkin 

2) Kelemahan  

a) Para pemimpin kharismatik mudah mengambil keputusan yang 

beresiko.  

b) Pemimpin kharismatik cenderung memiliki khayalan bahwa 

apa yang dilakukan pasti benar karena pengikutnya sudah 

terlanjur percaya  

c) Ketergantungan yang tinggi sehingga regenerasi untuk 

pemimpin yang berkompeten sulit. 

4. Gaya Kepemimpinan Paternalistik 

Tipe pemimpin ini memiliki sifat kebapakan, mereka 

menganggap bahwa bawahan tidak bisa bersifat mandiri dan perlu 

dorongan dalam melakukan sesuatu.
91

 Pemimpin ini selalu melindungi 

bawahannya. Pemimpin paternalistik memiliki sifat maha tahu yang 

besar sehingga jarang memberikan kesempatan pada bawahan untuk 

mengambil keputusan. 

1) Indikator gaya kepemimpinan paternalistik  
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a) Mereka menganggap bawahannya sebagai manusia yang 

tidak/belum dewasa, atau anak sendiri yang perlu 

dikembangkan,  

b) Mereka bersikap terlalu melindungi, 

c) Mereka jarang memberikan kesempatan kepada bawahan untuk 

mengambil keputusan sendiri, 

d) Mereka hampir tidak pernah memberikan kesempatan kepada 

bawahan untuk berinisiatif, 

e) Mereka memberikan atau hampir tidak pernah memberikan 

kesempatan pada pengikut atau bawahan untuk mengembangkan 

imajinasi dan daya kreativitas mereka sendiri,  

f) Selalu bersikap maha tahu dan maha benar. 

2) Kelebihan  

a) Pemimpin pasti memiliki sifat yang tegas dalam 

b) mengambil keputusan 

c) Bawahan akan merasa aman karena mendapat perlindungan. 

3) Kelemahan 

a) Bawahan tidak memiliki inisiatif dalam bertindak karena tidak 

diberi kesempatan 

b) Keputusan yang diambil tidak berdasarkan musyawarah 

bersama karena menganggap dirinya sudah melakukan yang 

benar. 
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c) Daya imajinasi dan kreativitas para pengikut cukup rendah 

karena tidak ada kesempatan untuk mengembangkannya.
92

 

j. Indikator-indikator Kepemimpinan Demokratis Kepala Sekolah  

Siagian menyatakan seorang pemimpin yang demokratis memiliki 

ciri-ciri: 1) dalam proses pergerakan bawahan selalu bertitik tolak pada 

manusia sebagai makhluk termulia di dunia; 2) selalu berusaha 

mensinkronisasikan anatara kepentingan tujuan organisasi dan 

kepentingan tujuan pribadi bawahannya; 3) senang menerima saran dan 

pendapat, bahkan kritik dari bawahannya; 4) selalu berusaha 

mengutamakan kerja sama dan teman kerja dalam usaha mencapai 

tujuan; 5) selalu berusaha agar bawahannya lebih berhasil, dan 6) 

berusaha mengembangkan kapasitas dirinya sebagai pemimpin.
93

  

Antara ciri dan indikasi terdapat kemiripan namun keduanya 

berbeda. Kalau ciri lebih menunjukkan sifat yang melekat pada seseorang 

atau benda, indikasi lebih kepada tanda yang ditunjukkan dalam 

perbuatan. Sementara indikator adalah sesuatu yang dapat memberikan 

(atau menjadikan) petunjuk atau keterangan sesuatu. Misalnya, seseorang 

yang melakukan pekerjaan sebagainya menggunakan indikator agar 

hasilnya dapat terukur.
94
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Dalam konteks kepemimpinan demokratis kepala sekolah, 

indikatornya akan ditunjukkan dalam caranya memimpin. Kepemimpinan 

demokratis kepala sekolah terlihat dari indikator ketika dia sedang 

menjalankan tugas dan perannya. Ketika ada masalah, ia mencoba 

memecahkan masalah dengan meminta interaksi-interaksi orang-orang 

dalam kelompok, dalam hal ini para guru dilibatkan sepenuhnya, 

kemudian ia berusaha membagi kekuasaan dan wewenang dan tanggung 

jawab kepada guru yang dianggap mampu membantunya dengan baik. 

Seorang kepala sekolah yang demokratis tentu dapat diketahui dan dilihat 

bukan hanya pada sifat-sifat yang melekat, tetapi pada perbuatan atau 

pada proses ketika dia melakukan kegiatan memimpin di sekolah. 

Adapun indikator gaya kepemimpinan demokratis menurut Sobri 

Sutikno yang dikutip oleh Heri Gunawan adalah:
95

 

a. Pendapatnya terfokus pada hasil musyawarah artinya segala 

pengambilan keputusan yang dilakukan oleh kepala sekolah 

berdasarkan musyawarah secara mufakat dengan seluruh dewan guru.  

b. Tenggang rasa artinya kepala sekolah dapat menerima segala masukan 

baik saran maupun kritikan dari gurunya dengan mengembangkan 

sikap tenggang rasa guna menciptakan keharmonisan dalam organisasi.  

c. Memberi kesempatan pengembangan karier untuk dapat berperan serta 

dalam proses pengambilan keputusan, terutama menyangkut tugas 

guru.  
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d. Selalu menerima kritik bawahan artinya kepala sekolah bersedia 

mendengarkan segala keluhan maupun masukan dari guru.  

e. Menciptakan suasana kekeluargaan artinya kepala sekolah Selalu 

menumbuhkan suasana kerja yang kondusif dan harmonis bagi inovasi 

dan kreativitas seluruh elemen sekolah.  

f. Mengetahui kekurangan dan kelebihan bawahan artinya kepala sekolah 

selalu menghargai potensi setiap individu/guru. Komunikatif dengan 

bawahan artinya kepala sekolah menggunakan pendekatan-pendekatan 

dalam menjalankan fungsi-fungsi kepemimpinannya.  

g. Tanggap terhadap situasi artinya kepala sekolah sering turun ke bawah 

melakukan pembinaan dan penyuluhan, yang sekaligus melakukan 

pengamatan terhadap hasil yang telah dicapai
96

 

Dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa indikator 

kepemimpinan demokratis kepala sekolah ditunjukkan dalam serangkaian 

perbuatan ketika melaksanakan proses kepemimpinan di sekolah. Setiap 

keputusan senantiasa diberitahukan kepada para guru, dan para guru diajak 

bekerjasama dan bermusyawarah dalam pengembilan keputusan sehingga 

keputusan yang diambil adalah keputusan bersama atau kolektif. 

4. Supervisi Klinis Kepala Madrasah 

a. Pengertian Supervisi  

Supervisi berasal dari dua kata yaitu “super dan “vision”. Kata 

“super” mengandung makna peringkat atau posisi yang lebih tinggi, 
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superior, atasan, lebih hebat atau lebih baik. Sedangkan kata “vision” 

berarti mengandung makna kemampuan untuk menyadari sesuatu tidak 

benar-benar terlihat. Berdasarkan penggambungan dua unsur pembentuk 

kata supervisi dapat disimpulkan bahwa supervisi adalah pandangan dari 

orang yang lebih ahli kepada orang yang memiliki keahlian di 

bawahnya.
97

 Istilah supervisi  

diambil dari perkataan Inggris supervision artinya pengawasan. 

Supervisi pendidikan berarti kepengawasan di bidang pendidikan.
98

 

Menurut Purwanto supervisi merupakan suatu aktivitas 

pembinaan yang direncanakan untuk membantu para guru dan pegawai 

sekolah lainnya dalam melakukan pekerjaan secara efektif. Sedangkan 

menurut Manullang supervisi merupakan suatu proses untuk menerapkan 

pekerjaan apa yang sudah dilaksanakan, menilainya dan bila perlu 

mengoreksi dengan maksud supaya pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan 

rencana semula.
99

 

Jadi, supervisi merupakan segala bantuan dari para pemimpin 

dalam hal ini adalah segala bantuan dari para pemimpin guru-guru dan 

personel sekolah lainya dalam mencapai tujuan-tujuan pendidikan yang 

membimbing dan memberikan dorongan-dorongan bagi pertumbuhan 

keahlian dan kecakapan guru. Dengan kata lain supervisi adalah suatu 

aktivitas pembinaan yang direncanakan untuk membantu para guru dan 

pegawai sekolah lainnya dalam melakukan pekerjaan yang telah 
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ditugaskan kepada mereka agar mereka dapat melakukannya secara 

efektif sehingga dapat mencapai tujuan yang telah digariskan 

sebelumnya. 

Menurut Aedi terdapat tiga istilah yang berhubungan dengan 

pengawasan yaitu pengawasan, supervisi dan, inspeksi. Menurut Sutisna 

pengawasan adalah fungsi administrasi dimana administrator memastikan 

bahwa apa yang di kerjakan sesuai dengan yang dikehendaki. 

Pengawasan di dalamnya terdapat aktivitas pemeriksaan dikemukakan 

pula oleh Saputra yang menyatakan bahwa pengawasan merupakan 

upaya memeriksa apakah semua terjadi sesuai dengan rencana yang 

ditetapkan, perintah yang dikeluarkan, dan prinsip yang dianut.
100

 

Dengan begitu pengawasan adalah aktivitas yang dilakukan oleh kepala 

sekolah untuk memastikan bahwa aktivitas yng dilakukan oleh 

bawahannya konsisten dengan rencana yang telah ditetapkan. Dari 

penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa supervisi hampir sama 

dengan pengawasan, namun supervisi lebih kepada pembinaan. 

Sebagaimana Firman-Nya dalam Al-Qur‟an Surat Al Hasyr: 18  

                         

           

 Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 

dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah 

diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah 
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kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa 

yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Hasyr:18).
101

  

 

Beberapa hadits Rasulullah Saw juga menganjurkan perlunya 

melaksanakan pengawasan atau evaluasi dalam setiap pekerjaan. Ajaran 

Islam sangat memperhatikan adanya bentuk pengawasan terhadap diri 

terlebih dahulu sebelum melakukan pengawasan terhadap orang lain. Hal 

ini antara lain berdasarkan hadits Rasulullah Saw sebagai berikut: 

(انحديث) حاسبوا أنفسكى قبم أن بحاسبوا ونوا أعمانكى قبم أن توزن    
Artinya: “Periksalah dirimu sebelum memeriksa orang lain. Lihatlah 

terlebih dahulu atas kerjamu sebelum melihat kerja orang 

lain.” (HR. Tirmidzi: 2383). 
102

  

 

Dalam pandangan Islam segala sesuatu harus dilakukan secara 

terencana, dan teratur. Tidak terkecuali dengan proses kegiatan belajar-

mengajar yang merupakan hal yang harus diperhatikan, karena substansi 

dari pembelajaran adalah membantu siswa agar mereka dapat belajar 

secara baik dan maksimal. Manajemen dalam hal ini berarti mengatur 

atau mengelola sesuatu hal agar menjadi baik.  

Pengawasan dalam Islam dilakukan untuk meluruskan yang 

bengkok, mengoreksi yang salah dan membenarkan yang hak. 

Pengawasan di dalam ajaran Islam, paling tidak terbagi kepada 2 (dua) 

hal: pertama, pengawasan yang berasal dari diri, yang bersumber dari 

tauhid dan keimanan kepada Allah SWT. Orang yang yakin bahwa Allah 

pasti mengawasi hamba-Nya, maka orang itu akan bertindak hati-hati. 
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Ketika sendiri, dia yakin Allah yang kedua, dan ketika berdua dia yakin 

Allah yang ketiga. 

b. Pengertian Supervisi Klinis 

Supervisi klinis sering juga dikenal dengan model supervis klinis. 

Supervisi klinis termasuk kedalam supervisi akademik. Supervisi 

akademik yaitu cakupan besarnya, dan didalamnya ada supervisi klinis 

dan kelas. Supervisi akademik yaitu kegiatan supervisi yang dilakukan 

oleh Kepala Sekolah untuk menambah kemampuan guru dalam proses 

pembelajaran maupun tenaga tata usaha di sekolah.  Oleh karna itu, 

supervisi klinis juga merupakan supervisi yang dilakukan oleh Kepala 

Sekolah untuk menunjang kompetensi guru dan TU sekolah. 

Cogan menjelaskan bahwa supervisi klinis pada dasarnya 

merupakan kegiatan pembinaan kinerja guru dalam mengelola proses 

belajar mengajar. Pelaksanaanya di desain secara praktis dan rasional. 

Baik desainnya maupun pelaksanaannya dilakukan atas dasar analisis 

data mengenai kegiatan-kegiatan di kelas. Data dan hubungan antasa 

supervisor dan guru merupakan dasar program prosedur, dan strategi 

pembinaan perilaku mengajar guru dalam mengembangkan belajar 

siswa.
103

 

Keith Acheson dan Meredith D. Gall menyatakan bahwa 

supervisi klinis adalah proses membantu guru memperkecil ketidak 

sesuaian (kesenjangan) antara tingkah laku mengajar yang nyata dan 

                                                             
103

 Muhammad Kristiawan, dkk, Op.Cit., h. 26-27. 



67 

 

 

tingkah laku yang ideal. Bapadal menyatakan bahwa supervisi klinis 

sebagai satu bentuk aplikasi praktis supervisi pengajar, yang merupakan 

satu strategi yang sangat berguna dalam supervisi, sebagai 

pengembangan oengajaran guru. 

Eko Supriyanto mengatakan bahwa supervisi klinis adalah alat 

untuk memastikan bahwa penyelenggaraan pelajaran yang dilakukan oleh 

guru telah dilakukan secara efektif melalui perencanaan yang sistematis, 

pengamatan, umpan balik. Peran supervisi klinis adalah untuk membantu 

menuju pengembangan kemampuan guru melalui refleksi atas 

pengalaman praktik pembelajaran dan penerapan prinsip serta konsep 

upaya perbaikan secara mandiri. Nana Sudjana menyatakan bahwa 

supervisi klinis sebagai bantuan professional yang diberikan kepada guru 

yang mengalami masalah dalam melaksasnakan pembelajaran agar guru 

dapat mengatasi masalah yang dialaminya berkaitan dengan proses 

pembelajaran.
104

  

Berdasarkan berbagai pengertian tersebut dapat disimpukan 

bahwa supervisi klinis adalah serangkaian kegiatan supervisi sistematis 

yang merupakan hasil kolaborasi antara kepala sekolah sebagai 

supervisor profesional dan berpengalaman dengan guru yang melakukan 

kegiatan proses belajar mengajar didalam kelas, yang ditujukan bagi 

peningkatan kualitas proses belajar mengajar. 
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c. Tujuan Supervisi Klinis  

Supervisi klinis pada dasarnya dilaksanakan untuk memperbaiki 

proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru melalui serangkaian 

perbaikan yang sistematis. Acheson menyatakan bahwa tujuan supervisi 

klinis secara lebih rinci adalah terkait dengan:  

a. Penyediaan umpan balik yang objektif terhadap guru mengenai 

pengajaran yang dilaksanakan. 

b. Mendiaknosis dan membantu guru dalam memeacahkan masalah-

masalah pengajaran. 

c. Membantu guru mengembangkan keteranpilannya menggunakan 

strategi pengajaran. 

d. Mengevaluasi guru untuk kepentingan promosi jabatan dan 

keputusan lainnya. 

e. Membantu guru mengembangkan satu sikap positif terhadap 

pengembangan profesional yang berkesinambungan.
105

 

d. Karakteristik Supervisi Klinis  

Karakteristik yang melakat dalam kegiatan supervisi klinis, yaitu sebagai 

berikut: 

1) Supervisi klinis berlangsung dalam bentuk hubungan tatap muka 

langsung antara supervisor dan guru. 

2) Tujuan supervisi klinis adalah untuk pengembangan profesional guru. 
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3) Supervisi yang diberikan oleh kepala sekolah kepada guru sifatnya 

berupa bantuan, bukan merupakan sebuah perintah. 

4) Jenis keterampilan yang akan disupervisi oleh kepala sekolah 

diusulkan atau berasal dari guru yang membutuhkan supervisi dengan 

terlebih dahulu terjadi kesepakatan antara guru dan kepala sekolah. 

5) Kegiatan supervisi klinis yang dilakukan hanya berfokus pada 

beberapa aspek sesuai dengan tujuannya. Terlalu bnyak aspek yang 

disupervisi akan menyebabkan kegiatan supervisi menjadi tidak 

efektif dalam mencapai sasaran kedalamannya. 

6) Instrumen atau pedoman evaluasi yang digunakan disepakati 

Bersama antara guru dan kepala sekolah sesuai dengan tujuan 

supervisi yang telah ditentukan. 

7) Umpan balik kegiatan mengajar guru diberikan secara objektif, 

dengan jangka waktu secepat mungkin sehingga dapat segera disusun 

Tindakan selanjutnya. 

8) Guru diminta menganalisis penampilannya dalam diskusi umpan 

balik (self asessement). 

9) Supervisor lebih banyak mendengarkan dan bertanya daripada 

memerintahkan/mengarahkan.
106

  

10) Supervisi berlangsung dalam suasana intim dan bersifat terbuka 

antara supervisor dan guru/calon guru. 
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11) Supervisi berlangsung dalam siklus yang meliputi perencanaan, 

observasi, dan diskusi umpan balik. 

12) Supervisi klinis dapat dipergunakan untuk pembentukan/peningkatan 

dan perbaikan keterampilan mengajar.
107

 

e. Peran Supervisor dalam Supervisi Klinis 

Kepala sekolah adalah supervisor di Lembaga sekolah. Dalam 

buku Supervisi Pendidikan yang ditulis oleh Muhammad Setiawan 

menyebutkan bahwa kepala sekolah memiliki peran yang sangat penting 

dlam supervisi klinis, dengan demikian maka kepala sekolah selaku 

supervisor hendaknya pandai meneliti, mencari, dan menentukan syarat-

syarat yang diperlukan bagi kemajuan sekolahnya sehingga tujuan 

Pendidikan di sekolah dapat dicapai dengan optimal. Beberapa peran 

kepala sekolah sebagai supervisi adalah: 
108

 

1) Membimbing guru agar dapat memilih metode mengajar yang tepat, 

yang sesuai dengan kemampuannya dan kebutuhan peserta didik. 

2) Membimbing dan mengarahkan guru dalam pemilihan media 

pembelajaran yang sesuai dengan kemampuannya dan kebutuhan 

peserta didik. 

3) Mengadakan kunjungan kelas yang teratur untuk melakukan observasi 

terhadap guru pada saat proses balajar dan mengajar serta 

mendiskusikan hasil observasi tersebut. 
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4) Memberikan arahan dalam penyusunan silabus sesuai mata pelajaran 

dan kurikulum terbaru yang berlaku. 

5) Menyelenggarakan rapat rutin untuk membahas kurikulum dan 

bagaimana pelaksnaannya oleh guru di dalam kelas. 

6) Setiap akhir pelajaran menyelenggarakan penilaian bersama terhadap 

program sekolah.
109

 

Selain peran-peran tersebut, peran lainnya yang diemban oleh 

kepala sekolah dalam kegiatan supervisi klinis adalah sebagai berikut: 

1) Mitra Kerja 

Kegiatan supervisi dapat berjalan dengan lancar dan mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan, peran penting yang harus ditampilkan 

oleh supervisor adalah peran kemitraan, yaitu supervisor bermitra 

kerja dengan guru, serta staf keseluruhuan yang ada di sekolah. 

Supervisor tidak mungkin dapat bekerja sendiri tanpa bantuan guru, 

sementara guru juga membutuhkan pembinaan dari supervisor. 

Hubungan mitra kerja antara supervisor dan guru dalam pelaksanaan 

supervisi klinis sangant penting karena dalam kegiatan ini sangat 

dituntut keterbukaan kedua belah pihak. Apabila hal tersebut tidak 

dilaksanakan, sangat kecil kemungkinan supervisi klinis berhasil 

dilaksanakan.
110

 

2) Pengawas  

Supervisor secara fungsional diberi otoritas untuk melakukan 

pengawasan di sekolah. Karena bukan pekerjaan ringan, supervisor 
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harus memiliki kualifikasi yaitu memahami tentang pengertian, 

tujuan, fungsi, ruanglingkup, prinsip-prinsip pengawas, memahami, 

menghayati, serta mampu melakukan hal-hal yang dilakukan oleh 

pihak yang disupevisi, yaitu guru dan peserta didik. Oleh karna itu 

pengawas sekolah harus berlatar belakang dan berpengalaman sebagai 

guru dalam kurun waktu tertentu. Kemudian mengetahui dan 

memahami tentang rencana dan tujuan serta sasaran yang telah 

ditetapkan.  

3) Pembina 

Supervisor merupakan tenaga-tenaga pembina yang 

profesional. Persyartan yang harus dimiliki oleh seorang profesional 

adalah memahami, menghayati, dan terampil dibidangnya. Karena 

salah satu tugasnya adalah membina guru, segala seluk-beluk tugas 

pokok guru harus dikuasai oleh pengawas.  

4) Motivator  

Peran yang harus diberikan supervisor adalah memberi 

dorongan atau motivasi kepada orang-orang yang disupervisi agar 

terus mengembangkan wawasan dan kemampuan profesional serta 

meningkatkan kreatifitas dalam pelaksanaan tugas sehari-hari sebagai 

guru.
111
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f. Langkah-langkah Proses Supervisi Klinis  

Ilmuan dan praktisi pendidikan, pada umumnya memiliki pandangan 

yang berbeda mengenai Langkah-langkah dalam melakukan supervisi 

klinis. Supervisi klinis dapat dilakukan dalam tahapan sebagai berikut: 

1) Pertemuan sebelum observasi 

Tahap ini dilakukan sebelum adanya kegiatatan observasi, dimana 

terjadi pembicaraan yang mendalam antara kepala sekolah selaku 

supervisor dengan guru yang akan disupervisi.  

2) Supervisor mengobservasi guru 

Supervisor mengobservasi guru yang sedang mengajar. 

Supervisor mengumpukan sejumlah informs mengenai perilaku guru 

dalam mengajar.  

3) Analisis dan Strategi  

Supervisor menganalisis data awal yang sudah ada dan 

menentukan strategi yang akan dilakukan untuk membantu guru. 

4) Pertemuan Setelah Observasi  

Pertemuan setelah observasi yaitu membicrakan hasil observasi 

supervisor terhadap guru yang sedang mengajar. Guru memecahkan 

measalahnya dengan bantuan supervisor.
112

 

5) Analisi Kegiatan Setelah Observasi  

Analisi kegiatan setelah observasi dilakukan dengan menyepakati 

tindakan lanjutan yang perlu dilakukan pada waktu berikutnya. 
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Sengan demikian maka hasil dari supervisi klinis yang telah 

dilakukan dapat digunakan sebagai bahan pelaksanaan supervisi 

klinis pada tahap berikutnya.
113

 

5. Pengaruh Persepsi Guru tentang Kepemimpinan Demokratis dan 

Supervisi Klinis Terhadap Kinerja Guru 

Kepala Madrasah sebagai seorang pemimpin memiliki pengaruh 

besar dalam mendorong peningkatan kinerja para gurunya. Peningkatan 

kualitas kinerja bawahan memiliki pengaruh pada penciptaan kualitas kerja 

sesuai dengan pengharapan.
114

 

Kepala madrasah memiliki beragam gaya dalam 

kepemimpinanannya, salah satunya adalah kepemimpinanan demokratis, 

yaitu individu yang mampu mengarahkan setiap anggota ataupun 

mendorong anggotanya untuk mencapai tujuan organisasi. Seorang 

pemimpin mampu memahami setiap anggotanya yang dimana 

kepribadiannya yang berbeda-beda dengan kepribadianya sendiri, 

pemimpin memiliki kepribadian yang memiliki kinerja yang baik, baik 

dalam bentuk kelompok untuk melaksanakan setiap kegiatan pemimpin 

mampu mengatasi bawahanya, setiap pemimpin memiliki pribadi sentral 

yang sangat besar dan pengaruhnya sangat besar terhadap bawahannya 

terlihat setiap perilakunya pada saat melaksanakan tanggung jawab sebagai 

seorang pemimpin. 
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Pemimpin dalam setiap organisasi mampu menciptakan integrasi 

yang serasi dengan para bawahannya juga termasuk membina kerja sama, 

mengarah dan mendorong kerja para bwahan sehingga tercipta motivasi 

positif yang akan menimbulkan niat dan usaha yang maksimal juga 

didukung fasilitas-fasilitas organisasi untuk mencapai tujuan organisasi. 

Dimana sebagai seorang pemimpin salah satu dari manajemen memainkan 

perang yang sangat penting dalam mempengaruhi dan memberikan saran, 

sikap serta prilaku individu dan kelompok, sehingga membentuk 

kepemimpinan yang efektif dan efisien. 

Kepemimpinan demokratis bisa dikatakan efektif menuru Kartono 

adalah dengan pertanda sebagai berikut:  

a. Organisasi dengan seluruh bagian-bagiannya berjalan lancar, sekalipun 

pemimpin tersebut tidak ada dikantor. 

b. Otoritas sepenuhnya didelegasikan kebawah, dan semua orang 

menyadari tugas sehrtrta\ kewajiban sehingga merasa puas dan aman 

menyandang tugasnya.  

c. Diutamakan tujuan-tujuan kesejahtheraan pada umumnya, dan kelancara 

seluruh aspek dalam kelompok atau organisasi tersebut. 

d. Dengan keadaan seperti pemimpin demokratis bisa dikatakan sebagai 

katalisator untuk memperchepatr dinamisme dan kerja sama demi 

mencapai tujuan dengan jiwa kelompok dan sitruasi yang ada.
115
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Dapat dikatakan kepemimpinan demoktratis adalah menitip 

beratkan terhadap aktivitas yang dilakukan kelompok menjadi sangat 

berpengaruh dalam mencapai tujuan kelompok yang ditargetkan. Dengan 

ini juga bisa digambarkan kalau pemimpin tersebut sadar bahwa tidak bisa 

sendiri dalam menjalankan organisasi tersebut membutuhkan dukungan dan 

partisipasi dari bawahan. Perluh dapat penghargaan dan dorongan dari 

atasan, dan butuh pendapat dandukungan moral dari teman yang memiliki 

posisi yang sama dengannya. 

Kemudian, untuk terciptanya guru yang memiliki kinerja yang baik 

dalam mengajar, tentunya tidak terlepas dari supervisi klinis yang 

dilakukan oleh kepala madrasah. Supervisi klinis adalah alat untuk 

memastikan bahwa penyelenggaraan pelajaran yang dilakukan oleh guru 

telah dilakukan secara efektif melalui perencanaan yang sistematis, 

Pengamatan, dan timbal balik.
116

 

Kepala sekolah sebagai orang yang melakukan supervisi klinis 

harus membimbing guru memilih metode mengajar, membimbing dan 

mengarahkan guru, mengadakan kunjungan kelas, memberikan arahan 

dalam penyusunan sialabus, menyelenggarakan rapat, dan 

menyelenggarakan penilaian Bersama terhadap program sekolah guna 

untuk mengembangkan, mengelola, dan memberdayakan sumber daya 

khususnya sumber daya manusia salah satunya adalah guru yang berguna 

untuk peningakatan kinerja guru. 
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Peningkatan kinerja guru dapat dicapai apabila guru bersikap terbuka, 

kreatif, dan memiliki semangat kerja yang tinggi. Suasana kerja yang demikian 

ditentukan oleh gaya kepemimpinan kepala sekolah, yaitu cara kepala sekolah 

melaksanakan kepemimpinan di sekolahnya. Kemudian, Fakto yang 

mempengaruhi kinerja guru adalah supervisi pengajaran yaitu serangkaian 

kegiatan membantu guru dalam mengembangkan kemampuannya. Kepala 

sekolah bertugas memberikan bimbingan, bantuan, pengawasan dan penelitian 

pada masalah-masalah yang berhubungan dengan pengembangan pengajaran 

berupa perbaikan program dan kegiatan belajar mengajar. Sasaran supervisi 

ditujukan kepada situasi belajar mengajar yang memungkinkan terjadinya 

tujuan pendidikan secara optimal. 

 

B. Penelitian Relevan 

Peneliti melakukan penelusuran terhadap penelitian-penelitian 

terdahulu untuk menghindari duplikasi. Dari hasil penelitian terdahulu 

diperoleh beberapa masalah, yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Janar Teta dengan judul “Pengaruh 

Supervisi Kepala Sekolah dan Fasilitas Mengajar tehadap Kinerja Guru di 

SMA Negeri 2 Sukoharjo 2010/2011”. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif kuantitatif. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh positif 

yang signifikan antara supervisi kepala sekolah terhadap kinerja guru SMA 

Negeri 2 Sukoharjo Tahun Pelajaran 2010/2011. Hal ini ditunjukkan 

dengan Fhitung > Ftabel atau 28,948 > 3,252 pada taraf signifikansi 5%. 
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Sumbangan relatif supervisi kepala sekolah (X1) terhadap kinerja guru (Y) 

sebesar 70,2% dan sumbangan relatif fasilitas mengajar (X2) terhadap 

kinerja guru (Y) sebesar 29,8%. Untuk sumbangan efektif supervisi kepala 

sekolah (X1) terhadap prestasi belajar mata pelajaran kearsipan (Y) 

sebesar 50,9% dan fasilitas mengajar (X2) terhadap kinerja guru (Y) 

sebesar 21,6%.
117

 Persamaan penelitian ini adalah sama-sama membahas 

supervisi kepala sekolah, dan perbedaannya terletak pada variabelnya, 

sedangkan penelitian yang diteliti membahas tentang pengaruh 

kepemimpinan demokratis dan supervisi klinis kepala madrasah terhadap 

kinerja guru. 

2. Penelitian yang dilakukan Amanahtuzuriah, Nurmadiah, Asmariani dengan 

judul “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kompetensi 

Guru di SDN 035 Tembilahan” Metode penelitian yang digunakan adalah 

dengan menggunakan pendekatan ekpos fakto dan teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah deskriftif kualitatif dengan persentase 

dan analisis regresi sederhana. Dengan kesimpulan Kepemimpinan Kepala 

Sekolah di SDN  035 Tembilahan memperoleh hasil persentase akhir 64,15 

dengan kategori baik, dimana terletak pada interval 61-80%. Kompetensi 

Guru di SDN 035 Tembilahan yang memperoleh hasil persentase akhir 

77,13 dengan kategori baik, dimana terletak pada interval 61-80%. Analisis 

data dengan menggunakan regresi sederhana disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah 
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terhadap kompetensi guru, karena Karena Fhitung = 5,40> Ftabel = 4,15 

maka Ho ditolak.
118

 Persamaan penelitian ini adalah sama-sama membahas 

kepemimpinan kepala sekolah dan perbedaannya terletak pada variabel Y 

yang membahas kompetensi, sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti 

membahas tentang pengaruh kepemimpinan demokratis dan supervisi klinis 

kepala madrasah terhadap kinerja guru. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Susan Dewi dengan judul “Pengaruh Kepala 

Sekolah sebagai Supervisor terhadap Kinerja Guru di Sekolah Dasar Negeri 

Kecamatan Cigedug Kabupaten Garut”. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif 

dan menggunakan angket sebagai alat pengumpul data. Ditunjukkan oleh 

hasil analisis korelasi dan regresi hasil serta perhitungan koefisien 

determinasi sebesar 72,21% yang berarti sumbangan variabel pengaruh 

kepala sekolah sebagai supervisor terhadap kinerja guru di Sekolah Dasar 

Negeri Kecamatan cigedug Kabupaten Garut sebesar 72,21%, sedangkan 

sisanya 27,79% dipengaruhi oleh factor lain. Pengujian tersebut termasuk 

kategori cukup kuat. Berdasarkan uraian tersebut dapat penulis tarik 

kesimpulan bahwa variabel kepala sekolah sebagai supervisor memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap variabel kinerja guru di 

Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Cigedug Kabupaten Garut. Persamaan 

penelitian ini adalah sama-sama membahas kinerja guru dan perbedaannya 

terletak pada variabel X nya yaitu pengaruh kepala sekolah sebagai 
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supervisor, sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti membahas 

pengaruh kepemimpinan demokratis dan supervisi klinis kepala madrasah 

terhadap kinerja guru.
119

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Salaman dengan judul “Pengaruh 

Kepemimpinan Dan Supervisi Klinis Kepala Madrasah Terhadap Kinerja 

Guru Madrasah Aliyah Di Kabupaten Cilacap”. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif dan menggunakan angket sebagai alat pengumpul data. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif signifikan antara 

kepemimpinan kepala madrasah dengan kinerja guru dengan persamaan 

regresi Y = a+b X1 diperoleh korelasi sebesar r = 0,883. Ada hubungan 

yang positif signifikan antara supervisi klinis dengan kinerja guru dengan 

persamaan regresi Y = a + b X2 diperoleh korelasi sebesar r = 0,887. Ada 

hubungan yang signifikan antara kepemimpinan kepala madrasah dengan 

supervisi klinis secara bersama-sama dengan kinerja guru madrasah, 

dengan persamaan regresi berganda Y = a + b X1 + b X2, sebesar 85,1% 

kinerja guru dapat dijelaskan oleh variabel kepemimpinan kepala madrasah 

dan supervisi klinis, sedangkan sisanya sebesar 14,9% dijelaskan oleh 

variabel-variabel lain. Persamaan penelitian ini adalah sama-sama 

membahas supervisi klinis kepala madrasah dan kinerja guru, sedangkan 

perbedaannya terletak pada variabel X1 nya yaitu pengaruh kepemimpinan, 

sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti membahas pengaruh 
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kepemimpinan demokratis dan supervisi klinis kepala madrasah terhadap 

kinerja guru.
120

 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Yulianik dengan judul “Pengaruh 

Kepemimpinan Demokratis Kepala Madrasah Terhadap Kinerja Guru Di 

Mts Negeri 1 Bandar Lampung”, penelitian ini metode yang digunakan 

adalah dengan menggunakan metode kuesioner (angket). Hasil penelitian ini 

dapat diperoleh kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

Kepemimpinan Demokratis Kepala Madrasah terhadap Kinerja Guru di 

MTs Negeri 1 Bandar Lampung dengan korelasi variabel bebas dan variabel 

terikat adalah 0,382. Selain itu R2 sebesar 0,146 pada taraf signifikansi 5%. 

Hal ini berarti kontribusi variabel X (Kepemimpinan Demokratis) terhadap 

variabel Y (Kinerja guru) adalah sebesar 14,6 % dan sisanya sebesar 85,4 % 

disebabkan oleh faktor lain yang bukan menjadi fokus pembahasan dalam 

penelitian ini. Persamaan penelitian ini adalah sama-sama membahas 

kepemimpinan demokratis kepala madrasah dan kinerja guru, perbedaannya 

adalah hanya membahas dua variabel, sedangkan penelitian yang dilakukan 

peneliti membahas pengaruh kepemimpinan demokratis dan supervisi klinis 

kepala madrasah terhadap kinerja guru.
121

 

Dari beberapa hasil penelitian terdahulu terlihat bahwa penelitian 

yang dilakukan penulis yaitu “Pengaruh persepsi guru tentang 

kepemimpinan demokratis dan supervisi klinis kepala sekolah terhadap 
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kinerja guru” tidak ada yang benar-benar sama dengan masalah yang akan 

diteliti. Telah jelas mengenai perbedaan dan persamaan antara penelitian 

yang akan dilakukan dengan hasil penelitian-penelitian yang sudah 

dilakukan. Penelitian ini dilakukan karena masalah yang akan diteliti bukan 

duplikasi dari peneliti-peneliti yang sebelumnya. 

C. Konsep Operasional 

Tabel 2.1 

Konsep Operasional 

No Variabel Komponen Variabel Indikator 

1 Kepemimpinan 

Demokratis 

(X1) 

a. Penggerakan 

Bawahan 

1) Musyawarah  

2) Kenyamanan  

3) Inofatif  

4) Delegasi  

b. Sinkronisasi 1) Profesional  

2) Empati  

c. Menerima saran dan 

pendapat 

1) Terbuka terhadap 

pendapat 

2) Menerima masukan  

d. Mengutamakan 

kerja sama  

1) Kerjasama 

2) Membentuk kelompok 

kerja 

e. Berusaha untuk 

keberhasilan 

bawahan 

1) Memberikan peluang 

karir  

2) Pembinaan  

f. Pengembangan 

kapasitas sebagai 

pemimpin 

1) Meluaskan wawasan  

2) Penyuluhan  

3) Observasi  

4) Evaluasi kegiatan 

2 Supervisi Klinis 

(X2)  

 

a. Membimbing guru 

dalam memilih 

metode mengajar  

1) Ability  

2) Tepat sasaran  

b. Membimbing dan 

mengarahkan guru 

dalam pemilihan 

media pembelajaran  

1) Menuntun penggunaan 

media pembelajaran 

2) Memberikan petunjuk 

media pembelajaran 

c. Mengadakan 

kunjungan kelas  

1) Kunjungan kelas 

2) Diskusi  

d. Memberikan arahan 

dalam penyusunan 

1) Penyusunan silabus  

2) Penyusunan kurikulum 
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silabus dan 

kurikulum  

e. Menyelenggarakan 

rapat rutin  

1) Rapat kurikulum 

2) Rapat implementasi 

kurikulum 

f. Penilaian bersama 

terhadap program 

sekolah 

1) Penilaian kurikulum 

2) Penilaian program 

madrasah  

g. Mitra kerja 1) Kolaborasi  

2) Penelitian Tindakan 

kelas 

h. Pengawas  1) melekat  

2) fungsional  

3) Social control  

i. Pembina 

 

1) Peduli  

2) Terampil  

j. Motivator  1) Wawasan  

2) Kreatifitas  

3 Kinerja Guru 

(Y) 

 

a. Perencanaan 

program kegiatan 

pembelajaran 

1) Pengembangan silabus  

2) Membuat RPP 

3) Bahan ajar  

4) Program pengajaran 

b. Pelaksanaan 

kegiatan 

pembelajaran 

1) Pengelolaan kelas  

2) Media dan sumber 

belajar 

3) Metode pembelajaran 

c. Evaluasi/penelian 

Pembelajaran 

1) Akhir dan proses 

pembelajaran 

2) Remedi 

3) Penilaian objektif  

 

D. Kerangka Berpikir 

1. Pengaruh Persepsi Guru Tentang Kepemimpinan Demokratis terhadap 

Kinerja Guru 

Jika kepemimpinan demokratis merupakan kepemimpinan yang 

dapat mendorong kreativitas guru dan diberikannya keleluasaan guru untuk 

berkembang dalam berfikir kreatif dan inovatif. Guru adalah salah satu 

sumber daya manusia di madrasah yang mempunyai peranan penting dalam 

upaya peningkatan kualitas pendidikan. Kualitas pendidikan akan terwujud 
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bila guru dapat melaksanakan tugas secara profesional, cara kerja yang 

profesional dapat menghasilkan prestasi kerja (kinerja) yang optimal, maka 

hal ini sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan demokratis kepala madrasah, 

yang dalam penelitian ini disimbolkan dalam satu variabel, yakni X1.  

2. Pengaruh Persepsi Guru Tentang Supervisi Klinis Kepala Madrasah 

terhadap Kinerja Guru 

Kepala madrasah sebagai supervisor klinis perlu jeli, segi manakah 

yang paling penting untuk dikembangkan. Tentu, pengembangan personil 

guru harus mendapat prioritas, sebab meskipun segala sesuatunya serba 

memungkinkan, akan tetapi apabila faktor personil guru kurang mendukung, 

termasuk dari sisi kompetensi dan kemampuan mengajarnya, maka 

madrasah hampir dipastikan akan jauh dari upaya pencapaian tujuan. Kepala 

madrasah dalam menjalankan perannya sebagai supervisor harus terus 

berupaya untuk meningkatkan profesionalisme para guru yang dikontrolnya, 

baik secara langsung maupun tidak langsung. Perlu diingat, dalam 

pelaksanaan supervisi klinis, kepala madrasah harus memperhatikan 

masalah-masalah yang sedang dihadapi oleh guru, kepala madrasah bagai 

seorang dokter yang melayani pasiennya. Tetapi tidak berarti semuanya 

terpusat pada kepala madrasah, melainkan sebagai pantulan cermin. Kepala 

madrasah harus secara sukarela membantu para guru mengatasi dan 

meringankan permasalahan yang berkaitan dengan kesenjangan tugas ideal 

dan kenyataan. Jika demikian, tindakan supervisi klinis kepala madrasah 

yang dalam penelitian ini dijadikan variabel X2 akan dapat mengatasi 
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masalah-masalah yang berkaitan dengan peningkatan proses belajar-

mengajar agar lebih baik. Dalam artian supervisi klinis kepala madrasah 

berpengaruh terhadap kinerja guru. 

3. Pengaruh Persepsi Guru Tentang Kepemimpinan Demokratis, Supervisi 

Klinis terhadap Kinerja Guru 

Secara keseluruhan, jika kepemimpinan demokratis merupakan 

perilaku kepemimpinan yang memiliki kemampuan mempengaruhi dan 

meningkatkan kinerja guru untuk memperoleh hasil melebihi kemampuan 

mereka, serta jika supervisi klinis merupakan kegiatan pembinaan kinerja 

guru dalam mengelola proses belajar mengajar, maka jika kepemimpinan 

demokratis baik dan supervisi klinis kepala madrasah juga dilakukan dengan 

baik, tentu dapat meningkatkan kinerja guru. Oleh sebab itu, dapat 

dikatakan bahwa terdapat pengaruh antara kepemimpinan demokratis (X1) 

dan tindakan supervisi klinis kepala madrasah (X2) dengan kinerja guru (Y). 

Penjelasan kerangka berfikir antar variabel di atas dapat dilihat 

hubungannya pada gambar di bawah ini: 

 

Gambar 2.1 

 Kepemimpinan 

Demokratis (X1) 

       H1  

 

 

       

         

               H3 

 

Kinerja Guru (Y) 

 Supervisi Klinis 

Kepala Madrasah 

(X2) 

 

H2 
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E. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian 

yang secara teoritis diangggap paling mungkin dan paling tinggi tingkat 

kebenarannya. Sehubungan dengan permasalahan penelitian ini yaitu mengenai 

ada tidaknya Pengaruh kepemimpinan demokratis dan supervisi klinis terhadap 

kinerja guru di MI Kecamata Lubuk Batu Jaya dan Pasir Penyu, hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah: 

Ha1: 

 

 

H01: 

Terdapat pengaruh persepsi guru tentang kepemimpinan demokratis 

terhadap kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan Lubuk Batu 

Jaya dan Pasir Penyu. 

Tidak terdapat pengaruh persepsi guru tentang kepemimpinan 

demokratis terhadap kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan 

Lubuk Batu Jaya dan Pasir Penyu. 

Ha2: 

 

 

H02: 

Terdapat pengaruh persepsi guru tentang supervisi klinis terhadap 

kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan Lubuk Batu Jaya dan 

Pasir Penyu. 

Tidak terdapat pengaruh persepsi guru tentang supervisi klinis terhadap 

kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan Lubuk Batu Jaya dan 

Pasir Penyu. 

Ha3: 

 

 

Terdapat pengaruh persepsi guru tentang kepemimpinan demokratis dan 

supervisi klinis kepala madrasah terhadap kinerja guru di Madrasah 

Ibtidaiyah Kecamatan Lubuk Batu Jaya dan Pasir Penyu. 
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H03: Tidak terdapat pengaruh persepsi guru tentang kepemimpinan 

demokratis dan supervisi klinis kepala madrasah terhadap kinerja guru 

di Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan Lubuk Batu Jaya dan Pasir Penyu. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif korelasi yang mengkaji 

tentang pengaruh persepsi guru tentang Kepemimpinan demokratis dan 

supervisi klinis kepala madrasah terhadap kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah 

Kecamatan Lubuk Batu Jaya dan Pasir Penyu. Penelitian memiliki tiga 

variabel, terdiri dari variabel X1, X2, dan variabel Y. Variabel X1: 

kepemimpinan demokratis kepala madrasah, Variabel X2: supervisi klinis 

kepala madrasah, dan Variabel Y: kinerja guru. 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama enam bulan mulai dari bulan 

Agustus 2022- 2023. Penelitian ini dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah 

Kecamatan Lubuk Batu Jaya dan Pasir Penyu, yakni: 

Tabel 3.1 

Lokasi Penelitian 

No Nama Sekolah Alamat 

1 MI Mambaul Hisan 

Jl. Masjid Rimpian Desa Lubuk Batu Jaya 

Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten 

Indragiri Hulu, Kode pos 29353. 

2 
MI Riyadul 

Muta‟alimin 

Jl. Teuku Umar Lingkungan II Kelurahan 

Sekar Mawar Kecamatan Pasir Penyu 

Kabupaten Indragiri Hulu, Kode Pos 29358. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian  

Subjek penelitian ini adalah guru MI Kecamatan Lubuk Batu Jaya dan 

Pasir Penyu Kabupaten Indragiri Hulu. Objek penelitian ini adalah pengaruh 

persepsi guru tentang kepemimpinan demokratis dan supervisi klinis kepala 

madrasah dan kinerja guru MI Kecamatan Lubuk Batu Jaya dan Pasir Penyu 

Kabupaten Indragiri Hulu. 

 

D. Populasi dan Sampel 

Menurut Sugiyono dalam bukunya, populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terjadi atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya.
122

 Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh guru MI Kecamatan Lubuk Batu Jaya dan Pasir Penyu berjumlah 35 

orang, sebagai berikut: 

Nama Sekolah Jumlah Guru 

MI Mambaul Hisan 17 Orang 

MI Riyadul Muta‟alimin 18 Orang 

Jumlah 35 Orang 

 

Menurut Surjaweni sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi yang digunakan untuk penelitian.
123

 Sampel 

diambil dengan metode random sampling yaitu teknik pengambilan sampel 

                                                             
122

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2021), h.80. 
123

 Surjaweni, Op.Cit., 81 
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dengan metode acak tanpa memperhatikan strata atau kriteria yang ada.
124

 

Maka dari itu peneliti mengambil jumlah sampelnya dengan menggunakan 

rumus Slovin: 

Keterangan  

n: jumlah sampel  

N: jumlah populasi  

e: tingkat kesalahan sampel (sampling eror) 1% 

  
 

      
 

  
  

          
 

  
  

            
 

  
  

             
 

  
  

        
 

  
  

      
 

   34, 878 (dibulatkan menjadi 35) 

Maka diperoleh hasil jumlah sampel yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini adalah 35 responden. Jadi sampel yang akan dipilih oleh penulis 

sebagai sumber data yang dibutuhkan untuk penelitian ini adalah 35 orang 

guru, dengan pembagian 17 orang guru di MI Mambaul Hisan Kecamatan 

Lubuk Batu Jaya dan 18 orang guru di MI Riyadul Muta‟alimin Kecamatan 

Pasir Penyu. 

                                                             
124 Sugiyono, Op.Cit., h. 129. 
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E. Defenisi Operasional  

1. Kepemimpinan Demokratis 

Kepemimpinan demokratis adalah kepemimpinan yang sangat 

menjunjung rasa kebersamaan dengan anggotanya dalam menciptakan 

hubungan yang baik antara pemimpin dengan anggotanya, dengan indikator: 

Penggerakan bawahan, Sinkronisasi, Menerima saran dan pendapat, 

Mengutamakan kerja sama, Berusaha untuk keberhasilan bawahan, dan 

Pengembangkan kapasitas sebagai pemimpin. 

2. Supervisi Klinis 

Supervisi klinis adalah serangkaian kegiatan supervisi sistematis 

yang merupakan hasil kolaborasi antara kepala sekolah sebagai supervisor 

profesional dan berpengalaman dengan guru yang melakukan kegiatan 

proses belajar mengajar didalam kelas, yang ditujukan bagi peningkatan 

kualitas proses belajar mengajar, dengan indikator: Membimbing guru 

dalam memilih metode mengajar, Membimbing dan mengarahkan guru 

dalam pemilihan media pembelajaran, Mengadakan kunjungan kelas, 

Memberikan arahan dalam penyusunan silabus dan kurikulum, 

Penyelenggaraan rapat rutin, Penilaian bersama terhadap program sekolah, 

Mitra kerja, Pengawas, Pembina, dan Motivator. 

3. Kinerja Guru 

Kinerja guru adalah suatu kegiatan guru dalam melaksanakan tugas 

sesuai dengan tanggung jawabnya sebagai tenaga pendidik yang meliputi 

aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran agar hasilnya 
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dapat mencapai standar yang telah ditetapkan, sebagai upaya untuk 

mencapai tujuan Pendidikan, dengan indikator: Perencanaan program 

kegiatan pembelajaran, Pelaksanaan kegiatan pembelajaran, dan 

Evaluasi/penelian Pembelajaran. 

Tabel 3.2 

Jenis Data Variabel  

Variabel Indikator 

XI 1. Penggerakan bawahan 

2. Sinkronisasi 

3. Menerima saran dan pendapat 

4. Mengutamakan kerja sama  

5. Berusaha untuk keberhasilan bawahan 

6. Pengembangkan kapasitas sebagai pemimpin 

X2 1. Membimbing guru dalam memilih metode mengajar  

2. Membimbing dan mengarahkan guru dalam pemilihan 

media pembelajaran  

3. Mengadakan kunjungan kelas  

4. Memberikan arahan dalam penyusunan silabus dan 

kurikulum  

5. Penyelenggaraan rapat rutin 

6. Penilaian bersama terhadap program sekolah 

7. Mitra kerja 

8. Pengawas 

9. Pembina 

10. Motivator 

Y 1. Perencanaan program kegiatan pembelajaran 

2. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

3. Evaluasi/penelian Pembelajaran 
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F. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati.
125

 Berdasarkan definisi tersebut 

maka dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah kuesioner atau 

angket, observasi, dan dokumentasi. Instrumen penelitian ini berupa kuesioner. 

Penyusunan kuisioner sebagai instrumen pengumpulan data dilakukan dengan 

cara sebagai berikut: 

a. Mengadakan identifikasi variabel-variabel yang ada di rumusan judul 

penelitian atau yang tertera dalam masalah penelitian. 

b. Menjabarkan variabel menjadi sub atau bagian variabel. 

c. Mencari indikator setiap sub atau bagian variabel. 

d. Menderetkan deskriptor dari setiap indikator. 

e. Merumuskan setiap deskriptor menjadi butiran-butiran instrumen. 

f. Melengkapi instrumen (pedoman atau instruksi) dan kata pengantar.
126

 

Data yang dihasilkan dari penyebaran kuesioner ini berskala 

pengukuran interval mengingat kuesioner yang disebarkan menggunakan skala 

Likert dengan kisaran 1-5 dengan alternatif pilihan jawaban tertera. Arti angka-

angka: 

5= selalu 

4= sering 

3= jarang 

                                                             
125

 Ibid., h.102 
126

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), h.192 
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 2= kadang-kadang 

1= tidak pernah.
127

 

Agar dalam penyusunan instrumen dapat dilakukan dengan mudah dan 

tepat, maka perlu disusun kisi-kisi instrumen penelitian. Adapun kisi-kisi 

instrumen penelitian Pengaruh Kepemimpinan Demokratis dan Supervisi 

Klinis Kepala Madrasah Terhadap Kinerja Guru di Madrasah Ibtidaiyah 

Kecamatan Lubuk Batu Jaya Dan Pasir Penyu adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Kepemimpinan Demokratis (X1) 

No Variabel 
Komponen 

Variabel 
Indikator 

Jumlah 

Soal 

Nomor 

Butir Soal 

1 

 

Kepemimpi

nan 

Demokratis 

(X1) 

a. Penggerakan 

bawahan 

1)Musyawarah 

2)Kenyamanan  

3) Inofatif  

4) Delegasi 

2 

2 

2 

2 

1,6 

2,8 

3,4 

5,7 

b. Sinkronisasi 1)Professional 

2) Empati 

2 

2 

9,10 

11, 12 

c. Menerima saran 

dan pendapat 

1) Terbuka 

terhadap 

pendapat 

2) menerima 

masukan 

1 

 

 

2 

13 

 

 

14,15 

 

d. Mengutamakan 

kerja sama  

1) Kerjasama  

2) Membentuk 

kelompok 

kerja 

1 

1 

16 

17 

e. Berusaha untuk 1) Memberikan 2 18,20 

                                                             
127

 Ibid., h.120. 
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keberhasilan 

bawahan 

peluang 

karier  

2) pembinaan  

 

 

1 

 

 

19 

g. Pengembangka

n kapasitas 

sebagai 

pemimpin 

1) Meluaskan 

wawasan 

2) Penyuluhan 

3) observasi 

4) evaluasi 

1 

 

1 

1 

1 

21 

 

22 

23 

24 

JUMLAH  24 butir 24 soal 

 

Tabel 3.4 

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Supervisi  

Klinis Kepala Madrasah (X2) 

No Variabel 
Komponen 

Variabel 
Indikator 

Jumlah 

Soal 

Nomor 

Butir Soal 

1 Supervisi Klinis 

Kepala 

Madrasah (X2) 

a. Membimbing 

guru dalam 

memilih metode 

mengajar  

1) Ability 

2) Tepat sasaran 

1 

1 

 

1 

2 

 

 

 

b. Membimbing 

dan 

mengarahkan 

guru dalam 

pemilihan media 

pembelajaran  

1) menuntun 

penggunaan 

media 

pembelajaran 

2)Memberikan 

petunjuk 

media 

pembelajaran 

2 

 

 

 

 

2 

 

 

3,4 

 

 

 

 

5,6 

 

c. Mengadakan 

kunjungan kelas  

1) Kunjungan 

kelas 

2) Diskusi 

2 

 

1 

7,8 

 

9 
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d. Memberikan 

arahan dalam 

penyusunan 

silabus dan 

kurikulum  

1) Penyusunan 

silabus 

2) penyusunan 

kurikulum 

2 butir 

 

10,11 

 

e. Penyelenggaraan 

rapat rutin 

1) Rapat 

kurikulum 

2) rapat 

implementasi 

kurikulum 

1 

 

1 

 

12 

 

13 

 

f. Penilaian 

bersama 

terhadap 

program sekolah 

1) Penilaian 

kurikulum 

2) penilaian 

program 

madrasah 

1 

 

3 

 

 

14 

 

18,19,20,21 

 

g. Mitra kerja 1) Kolaborasi 

2) Penelitian 

Tindakan 

kelas 

2 

1 

19,20 

21 

h. Pengawas 1) Melekat 

2) Fungsional 

3) Social control 

1 

1 

1 

22 

23 

24 

i. Pembina 1) Peduli 

2) Terampil 

2 

1 

25,26 

27 

j. Motivator 1) Wawasan 

2) Kreatif 

1 

2 

28, 

29,30 

JUMLAH  30 

butir 

30 soal 
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Tabel 3.5 

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Kinerja Guru (Y) 

No Variabel 
Komponen 

Variabel 
Indikator 

Jumlah 

Soal 

Nomor 

Butir Soal 

1 

 

Kinerja Guru 

(Y) 

a. Perencanaan 

program kegiatan 

pembelajaran 

1)Pengembangan 

Silabus 

2) Membuat RPP 

3) Bahan ajar 

4) Program 

pengajaran 

1 

 

1 

 

1 

1 

 

1 

 

2 

 

3 

4 

 

b. Pelaksanaan 

kegiatan 

pembelajaran 

1) Pengelolaan 

kelas 

2) Media dan 

sumber belajar 

3) Metode 

pembelajaran 

1 

 

1 

 

 

1 

 

5 

 

6 

 

 

7 

 

c. Evaluasi/penelia

n Pembelajaran 

1) akhir dan 

proses 

pembelajaran 

2) Remedi 

3) Penilaian 

objektif 

2 

 

 

1 

1 

8,9 

 

 

10 

11 

JUMLAH  11 butir 11 soal 

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

a. Kuesioner (Angket) 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
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kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang 

akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden.
128

  

b. Observasi  

Observasi merupakan kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu 

objek dengan menggunakanseluruh alat indera, dengan demikian observasi 

dapat dilakukan dengan penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba dan 

pengecap. Observasi terbagi menjadi dua jenis, yaitu observasi sistematis 

dan observasi non sistematis.
129

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

observasi non sistematis pada saat menemukan gejala awal. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 

berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 

lengger, agenda, dan sebagainya.
130

 Dengan teknik dokumentasi ini peneliti 

memperoleh data dan informasi yang diharapkan, tentang profil sekolah, 

prestasi-prestasi siswa dan prestasi-prestasi sekolah. Kemudian peneliti 

mengambil beberapa foto sebagai bukti bahwa peneliti telah melakukan 

sebuah penelitian di sekolah tersebut dan sebagai bukti dari observasi fisik 

yang peneliti lakukan. Selain itu dokumentasi dilakukan peneliti untuk 

menguatkan data-data hasil penelitian. Dalam melalukan dokumentasi, 

peneliti berkeliling sekolah untuk mengambil beberapa foto. 

 
                                                             

128
 Sugiyono, Op.Cit., h.142. 

129
 Hartono, Analisis Item Instrumen, (Pekanbaru: Zafana Publishing, 2015), h.86. 

130
 Suharsimi Arikunto, Op.Cit., h.274. 
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G. Uji Instrumen Penelitian 

1. Validitas 

Uji validitas instrument dilakukan dengan membandingkan hasil 

perhitungan di atas yaitu dengan pada taraf signifikan 5%. Tabel nilai “r” 

product moment (rt), dengan terlebih dahulu mencari derajat bebasnya (db) 

atau degress of freedom-nya (df) yang rumusnya adalah sebagai berikut: 

df= N – nr 

df= d egress of freedom. 

N= Number of Cases. 

nr= banyaknya variabel yang kita korelasikan (karena teknik analisis korelasi 

yang kita bicarakan di sini adalah teknik analisis korelasi sional bivariat, maka 

nr akan selalu= 2, sebab variabel yang kita korelasikan hanya dua buah).  

Cara mencari nilai r tabel dengan N=20 pada signifikansi 5% pada 

distribusi nilai r tabel statistik. Maka diperoleh nilai r tabel: df= N- nr = 20 – 2 

= 18. Diperoleh Degress of Freedom 18 adalah 0,444. 

Rumus yang digunakan untuk uji validitas dengan Teknik korelasi 

Product Moment, yaitu: 

rxy= 
 ∑    ∑    ∑  

√  ∑    ( ∑    ]  ∑     ∑       
 

Setiap uji dalam statistik tentu mempunyai dasar dalam pengambilan 

keputusan sebagai acuan untuk membuat kesimpulan. Begitu pula dengan uji 

Validitas, dalam uji Validitas ini, dasar pengambilan keputusan adalah sebagai 

berikut:  
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a.  Jika nilai rhitung > rtabel maka alat ukur dinyatakan “Valid”   

b.  Jika nilai rhitung < rtabel maka alat ukur dinyatakan “Tidak Valid”
131

 

Untuk melakukan uji validitas dalam penelitian ini menggunakan SPSS 26. 

2. Reliabilitas  

Reliabilitas menunjukkan konsistensi dan stabilitas dari suatu skor 

(skala pengukuran) dengan demikian Reabilitas mencakup dua hal utama yaitu 

stabilitas pengukuran dan konsistensi internal ukuran. Langkah kerja dalam 

mengukur reliabilitas instrumen dengan menggunakan koefisen Alfa. Dengan 

syarat: 

Jika nilai Alfa > atau = r tabel maka instrumen penelitian dikatakan reliabel. 

Jika nilai Alfa < r tabel maka instrumen dikatakan tidak reliabel. 

  [
 

   
] [  

∑    

  
 ] 

   = Reliabilitas (Koefisien Alfa) 

   = Banyaknya butir item/soal. 

∑     = Jumlah varians butor soal. 

  
   = Varians Total. 

   = Jumlah responden.
132

 

Untuk melakukan uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan SPSS 26. 

  

                                                             
131

 Ali Idris Soentoro, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 135 
132

 Rully Indrawan dan Poppy Yuniawati, Metodologi Penelitian, (Bandung: PT Refika 

Aditama, 2014), h,126. 
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H. Analisis Inferensial 

1. Analisis Deskriptif Data 

Analisis deskriptif dilakukan guna mengetahui gambaran data yang 

akan di analisis. Analisis deskriptif merupakan dasar dari analisis inferensial 

atau analisis lanjut. Teknik analisis inferensial sangat ditentukan oleh hasil 

analisis deskriptifnya. Secara umum Teknik analisis deskriptif terbagi dua, 

yaitu ukuran tendensi sentral dan ukuran penyebaran data. Membaca tabel dan 

diagram merupakan bagian dari kegiatan analisis deskriptif. Analisis bukan 

hanya sekadar membaca tabel dan diagram, melainkan mampu membaca di 

balik angka-angka, symbol, dan gambar. 

Ukuran tendensi sentral adalah suatu ukuran yang digunakan untuk 

mengetahui kumpulan data mengenai sampel atau populasi yang disajikan 

dalam tabel atau diagram, yang dapat mewakili sampel atau populasi. Ada 

beberapa macam ukuran tedensi sentral. Yaitu rata-rata (mean), median, 

modus, kuartil, desil dan pesentil. 

Ukuran penyebaran data adalah ukuran statistik yang digunakan untuk 

mengetahui luas penyebaran data atau tingkat homogenitas data. Ada beberapa 

macam ukuran penyebaran data, namun yang umum digunakan adalah standar 

deviasi. Macam-macam ukuran penyebaran data tersebut adalah range 

(rentang), rata-rata deviasi (deviasi mean), standar deviasi, variasi relatif.
133

 

Untuk melakukan analisis deskriptif dalam penelitian ini menggunakan SPSS 

26. 
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 Hartono, SPSS 16.0 Analisis Data Statistik dan Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka 

Belajar, 2016), h. 29-30. 
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2. Uji Prasyarat 

a) Normalitas  

Uji normalitas memiliki tujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel terikat dengan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi 

normal atau tidak. Dengan uji normalitas akan diketahui sampel yang diambil 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak.
134

 Apabila pengujian 

normal, maka hasil perhitungan statistik dapat digeneralisasikan pada 

populasinya. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan 

program SPSS 26. Dalam penelitian ini uji normalitas yang digunakan uji 

Kolmogorow smirnov. Kriterianya adalah signifikan untuk uji dua sisi hasil 

perhitungan lebih besar dari 0, 05 bearti berdistribusi normal.  

b) Uji Linearitas 

Uji linearitas dilakukan untuk menentukan data bersifat linear atau tidak 

sebagai persyaratan untuk dapat melakukan analisis data dengan menggunakan 

statistic parametrik. Interpretasi linear atau tidak linear menggunakan 

ketentuan, yakni apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka Ho 

diterima, dan Ha ditolak, sebaliknya apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 

0,05 maka Ho ditolak, dan Ha diterima.
135

 Uji linearitas dalam penelitian ini 

menggunakan bantuan program SPSS 26. 

c) Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Untuk 

mendeteksi adanya multikolinieritas dengan melihat harga tolerance dan VIF 

                                                             
134

 Suharsimi Arikunto, Op.Cit., h.280. 
135

 Hartono, Analisis Item Instrumen, (Pekanbaru: Zafana Publishing, 2015), h. 177-181. 
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(Varians Inflation Factor), dimana jika harga tolerance kurang dari 1 atau harga 

VIF tidak melebihi 10 maka model regresi tersebut tidak terjadi 

multikolinieritas.136 Untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel bebas (independen) menggunakan bantuan software 

SPSS 26. 

3. Uji Hipotesis 

a) Korelasi berganda 

Analisis korelasi ganda digunakan untuk mengetahui besar kekuatan 

hubungan antara seluruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara 

bersamaan.
137

 

Rumus Korelasi Ganda: 

ryx1x2 = √
    

       
                             

        
  

Keterangan: 

ryx1x2  = Korelasi antara variable X1 dan X2 secara bersama-sama         

dengan variable Y 

r
2

yx1 = Korelasi product moment antara X1 dengan Y 

r
2

yx2 = Korelasi product moment antara X2 dengan Y 

rx1x2 = Korelasi product moment antara X1 dengan X2  

Untuk mengetahui besar kekuatan hubungan antara seluruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat Uji korelasi berganda dalam penelitian ini maka 

pengujian dilakukan menggunakan bantuan program SPSS 26. 

                                                             
136

 Ibid., h.192. 
137

 Hartono, Metodologi Penelitian, Op. Cit., h. 269 
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b) Regresi berganda 

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh antara Kepemimpinan Demokratis dan Supervisi Klinis Kepala 

Madrasah dengan Kinerja Guru. Untuk mengetahui pengaruh antar variabel 

bebas digunakan rumus:  

Y = α + b1 X1 + b2 X2  

keterangan:  

α 

b 

b2 

X1 

X2  

Ŷ 

: konstanta  

: koefisien regresi untuk X1  

: koefisien regresi untuk X2 

: Kepemimpinan Demokratis 

: Supervisi Klinis 

: Kinerja Guru.
138

  

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antar variabel, Uji regresi 

berganda dalam penelitian menggunakan bantuan program SPSS 26. 

 

 

 

 

 

 

                                                             
138

 Sudjana, Op.Cit., h. 348. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh 

persepsi guru tentang kepemimpinan demokratis dan supervisi klinis kepala 

madrasah terhadap kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan Lubuk Batu 

Jaya dan Pasir Penyu, temuan penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1) Terdapat pengaruh persepsi guru tentang kepemimpinan demokratis 

terhadap kinerja guru di Ibtidaiyah di Kecamatan Lubuk Batu Jaya dan 

Pasir Penyu. Berdasarkan perhitungan, diperoleh angka sebesar 0,698 

lebih besar dari r tabel 0,349. Angka ini menunjukkan korelasi yang kuat 

antara kepemimpinan demokratis dan kinerja guru. 

1) Terdapat pengaruh persepsi guru tentang supervisi klinis terhadap kinerja 

guru di Ibtidaiyah di Kecamatan Lubuk Batu Jaya dan Pasir Penyu. 

Berdasarkan perhitungan, diperoleh angka sebesar 0,713 lebih besar dari r 

tabel 0,349. Angka ini menunjukkan korelasi yang kuat antara supervisi 

klinis dan kinerja guru. 

2) Terdapat pengaruh persepsi guru tentang Kepemimpinan Demokratis dan 

Supervisi Klinis terhadap Kinerja Guru di Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan 

Lubuk Batu Jaya dan Pasir Penyu diperoleh angka dari korelasi berganda 

0,774 lebih besar dari r tabel 0,349, termasuk ke dalam pedoman 0,70-0,90, 

artinya besar “r” Product Moment antar variabel Kepemimpinan Demokratis 

dan Supervisi Klinis Kepala Madrasah terhadap Kinerja Guru masuk 
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kedalam kategori korelasi kuat. Kemudia, Besar koefisien determinasi 

adalah 0,573, dengan artian pengaruh kepemimpinan demokratis dan 

supervise klinis kepala madrasah terhadap kinerja guru sebesar 59,9%. 

Sedangkan 41,1% dipengaruh variabel lain yang tidak diteliti. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti dapat memberikan saran 

sebagai berikut:  

1. Bagi Madrasah 

a. Untuk variabel kepemimpinan demokratis kepala madrasah, karena 

kepemimpinan demokratis kepala madrasah memiliki pengaruh terhadap 

kinerja guru. Kepala madrasah sebaiknya harus selalu berusaha 

menjalakan tugas dan perannya seperti bermusyawarah dan Kerjasama 

dalam pengambilan keputusan agar dapat meningkatkan kinerja guru 

madrasah nantinya. 

b. Mengingat supervisi klinis guru berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja guru. Maka kepala madrasah juga sebaiknya harus selalu 

membantu guru dalam menyelesaikan permasalahan mengajar kepada 

seluruh guru agar nantinya bisa meningkatkan kinerja guru tersebut. 

2. Bagi Akademisi 

a. Dalam penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengambil sampel 

yang lebih banyak, hal ini bertujuan untuk keakuratan data yang lebih 

baik dalam penelitiannya. 
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b. Melakukan penelitian yang berkelanjutan, hal ini agar dapat melihat 

dan menilai setiap perubahan prilaku responden dari waktu ke waktu. 

c. Diharapkan adanya tambahan variabel lain yang mungkin juga 

mempengaruhi banyak hal dalam penelitian ini. 
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LAMPIRAN 1 

KUESIONER 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 2 

TABULASI 
 

TABULASI NONSAMPEL VARIABEL SUPERVISI KLINIS KEPALA MADRASAH (X2) 

NO X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 X2.11 X2.12 X2.13 X2.14 X2.15 X2.16 X2.17 X2.18 X2.19 X2.20 X2.21 X2.22 X2.23 X2.24 X2.25 X2.26 X2.27 X2.28 X2.29 X2.30 TOTAL 

1 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 1 1 1 4 4 4 2 5 5 5 115 

2 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 129 

3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 136 

4 3 3 4 3 4 3 4 5 3 3 3 4 4 3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 104 

5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 141 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 112 

7 5 4 4 4 5 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 5 3 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 128 

8 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 132 

9 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 5 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 113 

10 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 127 

11 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 147 

12 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 134 

13 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 128 

14 4 5 5 5 5 4 4 4 3 3 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 129 

15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 2 4 3 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 128 

16 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 134 

17 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 139 

18 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 129 

19 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 112 

20 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 109 

  



 

 

 

 

 

TABULASI NONSAMPEL VARIABEL KEPEMIMPINAN DEMOKRATIS (X1) 
 

NO 
X1.
1 

X1.
2 

X1.
3 

X1.
4 

X1.
5 

X1.
6 

X1.
7 

X1.
8 

X1.
9 

X1.
10 

X1.
11 

X1.
12 

X1.
13 

X1.
14 

X1.
15 

X1.
16 

X1.
17 

X1.
18 

X1.
19 

X1.
20 

X1.
21 

X1.
22 

X1.
23 

X1.
24 

TOT
AL 

1 2 4 3 4 3 2 5 3 3 5 5 5 4 4 4 3 4 4 3 5 5 3 3 4 90 
2 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 102 
3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 118 
4 4 4 5 4 2 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 105 
5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 112 
6 5 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 94 
7 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 105 
8 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 106 
9 4 4 2 5 5 1 2 2 2 5 3 2 5 2 5 2 2 5 2 5 5 2 5 2 79 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 100 
11 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 2 5 5 114 
12 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 98 
13 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 104 
14 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 101 
15 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 4 4 109 
16 5 5 5 4 3 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 107 
17 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 112 
18 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 114 

19 2 2 4 2 3 5 4 4 4 3 4 4 3 2 3 2 2 3 2 4 4 4 4 4 78 
20 4 4 3 3 5 4 3 3 3 4 3 3 5 4 5 4 4 3 4 4 3 4 5 4 91 

 

  



 

 

 

 

NO 
TABULASI NONSAMPEL VARIABEL KINERJA GURU (Y) 

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 Y.11 TOTAL 

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 53 

2 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 52 

3 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 48 

4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 51 

5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 52 

6 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 43 

7 3 3 4 3 4 4 3 3 4 5 5 41 

8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

9 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 36 

10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 53 

11 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 47 

12 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 54 

13 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 52 

14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

15 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 54 

16 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 51 

17 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 50 

18 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 52 

19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 35 

20 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 5 45 

 

 

  



 

 

 

 

NO 
TABULASI SAMPEL VARIABEL KEPEMIMPINAN DEMOKRATIS (X1) 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1.11 X1.12 X1.13 X1.14 X1.15 X1.16 X1.17 TOTAL 

1 3 3 4 3 3 5 3 5 4 4 4 5 5 4 4 3 3 65 

2 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 76 

3 4 4 4 5 5 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 66 

4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 80 

5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 3 4 4 73 

6 4 4 4 5 5 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 66 

7 5 5 4 4 4 5 4 3 4 5 4 5 5 5 4 5 3 74 

8 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 83 

9 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 3 3 5 4 72 

10 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 3 4 4 73 

11 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 81 

12 4 4 5 5 4 4 3 3 4 5 4 4 4 5 4 4 5 71 

13 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 79 

14 4 5 4 3 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 77 

15 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 5 4 4 3 4 4 63 

16 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 69 

17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 

18 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 82 

19 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 82 

20 5 4 4 3 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 74 

21 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 78 

22 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 82 

23 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 82 

24 5 4 4 4 4 4 3 3 4 4 5 5 5 4 4 4 4 70 

25 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 77 

26 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 81 

27 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 78 

28 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 74 

29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 

30 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 80 

31 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 

32 3 3 4 3 3 5 3 5 4 4 4 5 5 4 4 3 3 65 



 

 

 

 

33 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 76 

34 4 4 4 5 5 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 66 

35 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 80 

TABULASI SAMPEL VARIABEL SUPERVISI KLINIS KEPALA MADRASAH (X2) 

NO X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 X2.11 X2.12 X2.13 X2.14 X2.15 X2.16 X2.17 X2.18 X2.19 X2.20 X2.21 X2.22 X2.23 X2.24 TOTAL 

1 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 83 

2 4 3 3 3 4 4 4 3 4 5 3 3 4 4 4 5 4 3 5 4 3 5 5 4 93 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 73 

4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 106 

5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 93 

6 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88 

7 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 2 2 3 4 4 4 64 

8 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 101 

9 4 4 5 4 4 3 3 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 101 

10 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 98 

11 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 106 

12 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 3 5 4 5 101 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 94 

14 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 103 

15 5 4 3 4 4 5 4 4 4 3 3 5 5 3 4 4 4 3 5 4 5 4 4 3 96 

16 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 95 

17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 120 

18 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 110 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 105 

20 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 3 4 3 4 4 5 3 3 3 3 4 4 5 5 93 

21 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 5 87 

22 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 99 

23 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 105 

24 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 96 

25 5 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 5 4 5 4 4 3 3 4 4 5 5 5 5 98 

26 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 111 

27 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 112 

28 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 107 

29 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 117 



 

 

 

 

30 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 99 

31 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 100 

32 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 83 

33 4 3 3 3 4 4 4 3 4 5 3 3 4 4 4 5 4 3 5 4 3 5 5 4 93 

34 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 73 

35 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 106 

TABULASI SAMPEL VARIABEL KINERJA GURU (Y) 
NO Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 TOTAL 

1 2 4 4 4 4 4 3 3 3 4 35 

2 4 5 3 3 3 3 4 4 5 5 39 

3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 26 

4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 43 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

6 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 38 

7 3 5 5 5 5 5 3 3 5 4 43 

8 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 44 

9 3 4 4 4 4 4 4 5 4 5 41 

10 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 41 

11 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 46 

12 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

13 5 5 5 5 4 4 3 4 4 5 44 

14 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 40 

15 3 2 3 3 4 3 3 3 5 4 33 

16 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 47 

17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

18 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 45 

19 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 48 

20 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 47 

21 2 2 2 3 3 3 3 4 5 4 31 

22 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 48 

23 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 47 

24 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 46 

25 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 

26 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 46 

27 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 49 



 

 

 

 

28 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 48 

29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

30 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 46 

31 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 48 

32 2 4 4 4 4 4 3 3 3 4 35 

33 4 5 3 3 3 3 4 4 5 5 39 

34 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 26 

35 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 43 

 

  



 

 

 

 

LAMPIRAN 3 

UJI VALIDITAS 

Uji Validitas Variabel Kepemimpinan Demokratis (X1) 

  



 

 

 

 

Uji Vliditas Variabel Supervisi Klinis Kepala Madrasah (X2) 

 

  



 

 

 

 

TABULASI NONSAMPEL VARIABEL KEPEMIMPINAN DEMOKRATIS (X1) 

NO X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1.11 X1.12 X1.13 X1.14 X1.15 X1.16 X1.17 X1.18 X1.19 X1.20 X1.21 X1.22 X1.23 X1.24 TOTAL 

1 2 4 3 4 3 2 5 3 3 5 5 5 4 4 4 3 4 4 3 5 5 3 3 4 90 

2 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 102 

3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 118 

4 4 4 5 4 2 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 105 

5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 112 

6 5 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 94 

7 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 105 

8 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 106 

9 4 4 2 5 5 1 2 2 2 5 3 2 5 2 5 2 2 5 2 5 5 2 5 2 79 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 100 

11 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 2 5 5 114 

12 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 98 

13 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 104 

14 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 101 

15 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 4 4 109 

16 5 5 5 4 3 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 107 

17 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 112 

18 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 114 

18 2 2 4 2 3 5 4 4 4 3 4 4 3 2 3 2 2 3 2 4 4 4 4 4 78 

20 4 4 3 3 5 4 3 3 3 4 3 3 5 4 5 4 4 3 4 4 3 4 5 4 91 

 

  



 

 

 

 

Uji Validitas Variabel Kinerja Guru (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

KAMPIRAN 4 

UJI RELIABILITAS 

 

Reliabilitas Variabel Kepemimpinan Demokratis (X1) 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Reliabilitas Variabel Supervisi Klinis Kepala Madrasah (X2) 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Reliabilitas Kinerja Guru (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 5 

REKAPITULASI DATA ORDINAL KE INTERVAL 

 

Rekapitulasi Data Ordinal Menjadi Interval Variabel X1 

NO Nama Responden Ordinal Interval 

1 Abdul Rahman, S.Sos 65 29,013 

2 Alvi Rani Marcury, S.Pd  76 42,953 

3 Astuti.J,SHI  66 30,297 

4 Fiska Romanda,S.Pd  80 48,321 

5 Juli Hartati, S.Pd.I  73 38,926 

6 M.Farhan Albukhori  66 29,566 

7 M.Khoiruzzikri  74 41,475 

8 Mardani, S.Pd  83 52,961 

9 Muhammad Al-Afuw  72 37,910 

10 Oktri Wijayanti, S.Pd.I  73 38,926 

11 Putri Indah Sari  81 50,143 

12 Rahmat Hidayat  71 36,975 

13 Rani Mega Hayati, S.Pd  79 46,628 

14 Repi Ratna Sari, S.Pd  77 44,799 

15 Muhammad Dahlan 63 25,989 

16 Yenny Kurnia Efendi,S.Pd  69 33,250 

17 Mila Sherli Melinda 85 55,921 

18 Siska Pridayanti 82 51,432 

19 Irhamim, S.Pd. 82 51,500 

20 Dhimas Seno, S.Pd. 74 40,774 

21 Afifatul Ma'fufah 78 45,995 

22 Lusi Rahayu Ningsih, S.Pd. 82 51,660 

23 Damalia, S.Pd.I. 82 51,822 

24 Novialinda, S.Pd. 70 35,544 

25 Tiwi Mandasari, S.Pd. 77 44,185 

26 Soleha, S.Pd. 81 49,964 

27 Siti Halima, S.Pd. 78 45,621 

28 Ilismawati 74 39,713 

29 Rini Andriyani, S. IP 85 55,921 

30 Liza Windi Astuti 80 48,688 

31 Rani Aspi, S.Pd.I 85 55,921 

32 Ahmad Ridho Muis, S.Pd 65 29,013 

33 Riska Febriana, S.Pd 76 42,953 

34 Jenny, S.Pd 66 30,297 

35 Muhammad Irham 80 48,321 

  



 

 

 

 

Rekapitulasi Data Ordinal Menjadi Interval Variabel X2 

 

NO Nama Responden Ordinal Interval 

1 Abdul Rahman, S.Sos 83 51,114 

2 Alvi Rani Marcury, S.Pd  93 64,053 

3 Astuti.J,SHI  73 37,918 

4 Fiska Romanda,S.Pd  106 80,652 

5 Juli Hartati, S.Pd.I  93 63,909 

6 M.Farhan Albukhori  88 56,769 

7 M.Khoiruzzikri  64 29,281 

8 Mardani, S.Pd  101 74,332 

9 Muhammad Al-Afuw  101 73,796 

10 Oktri Wijayanti, S.Pd.I  98 70,181 

11 Putri Indah Sari  106 80,896 

12 Rahmat Hidayat  101 74,432 

13 Rani Mega Hayati, S.Pd  94 64,933 

14 Repi Ratna Sari, S.Pd  103 76,784 

15 Muhammad Dahlan 96 67,879 

16 Yenny Kurnia Efendi,S.Pd  95 66,421 

17 Mila Sherli Melinda 120 100,485 

18 Siska Pridayanti 110 86,192 

19 Irhamim, S.Pd. 105 79,752 

20 Dhimas Seno, S.Pd. 93 63,932 

21 Afifatul Ma'fufah 87 55,638 

22 Lusi Rahayu Ningsih, S.Pd. 99 71,468 

23 Damalia, S.Pd.I. 105 79,469 

24 Novialinda, S.Pd. 96 67,450 

25 Tiwi Mandasari, S.Pd. 98 70,660 

26 Soleha, S.Pd. 111 87,446 

27 Siti Halima, S.Pd. 112 88,640 

28 Ilismawati 107 82,176 

29 Rini Andriyani, S. IP 117 96,272 

30 Liza Windi Astuti 99 71,382 

31 Rani Aspi, S.Pd.I 100 73,084 

32 Ahmad Ridho Muis, S.Pd 83 51,114 

33 Riska Febriana, S.Pd 93 64,053 

34 Jenny, S.Pd 73 37,918 

35 Muhammad Irham 106 80,652 



 

 

 

 

Rekapitulasi Data Ordinal Menjadi Interval Variabel Y 

 

NO Nama Responden Ordinal Interval 

1 Abdul Rahman, S.Sos 35 19,405 

2 Alvi Rani Marcury, S.Pd  39 24,991 

3 Astuti.J,SHI  26 11,436 

4 Fiska Romanda,S.Pd  43 28,256 

5 Juli Hartati, S.Pd.I  40 24,424 

6 M.Farhan Albukhori  38 22,618 

7 M.Khoiruzzikri  43 29,176 

8 Mardani, S.Pd  44 29,451 

9 Muhammad Al-Afuw  41 26,418 

10 Oktri Wijayanti, S.Pd.I  41 26,048 

11 Putri Indah Sari  46 32,093 

12 Rahmat Hidayat  41 25,581 

13 Rani Mega Hayati, S.Pd  44 29,716 

14 Repi Ratna Sari, S.Pd  40 24,891 

15 Muhammad Dahlan 33 18,977 

16 Yenny Kurnia Efendi,S.Pd  47 33,282 

17 Mila Sherli Melinda 50 37,158 

18 Siska Pridayanti 45 30,869 

19 Irhamim, S.Pd. 48 34,608 

20 Dhimas Seno, S.Pd. 47 33,560 

21 Afifatul Ma'fufah 31 17,597 

22 Lusi Rahayu Ningsih, S.Pd. 48 34,356 

23 Damalia, S.Pd.I. 47 33,170 

24 Novialinda, S.Pd. 46 32,261 

25 Tiwi Mandasari, S.Pd. 49 35,869 

26 Soleha, S.Pd. 46 32,041 

27 Siti Halima, S.Pd. 49 35,794 

28 Ilismawati 48 34,478 

29 Rini Andriyani, S. IP 50 37,158 

30 Liza Windi Astuti 46 32,272 

31 Rani Aspi, S.Pd.I 48 34,400 

32 Ahmad Ridho Muis, S.Pd 35 19,405 

33 Riska Febriana, S.Pd 39 24,991 

34 Jenny, S.Pd 26 11,436 

35 Muhammad Irham 43 28,256 



 

 

 

 

LAMPIRAN 6 

DOKUMENTASI MADRASAH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tampilan Depan Madrasah Ibtidaiyah Mambaul Hisan 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tampilan Depan Madrasah Ibtidaiyah Mambaul Hisan 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kepala Madrasah Mambaul Hisan Menandatangani Instrumen 

Penelitian yang telah disi Guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Penyerahan Kuisioner / Instrumen Penelitian oleh Kepala Madrasah 

Mambaul Hisan 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Pengisian Kuisioner oleh Guru MIS Mambaul Hisan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Tampilan Depan Madrasah Ibtidaiyah Riyadul Muta‟alimin 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Tampilan Dalam Madrasah Ibtidaiyah Riyadul Muta‟alimin 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Kepala Madrasah Riyadul Muta‟alimin Menandatangani Instrumen 

Penelitian yang telah disi Guru 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Penyerahan Kuisioner / Instrumen Penelitian oleh Kepala Madrasah 

Riyadul Muta‟alimin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Pengisian Kuisioner oleh Guru MIS Riyadul Muta‟alimin 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 7 

BUKTI SUBMIT JURNAL 

 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 8 

DAFTAR r TABEL 

 
 



 

 

 

 

 

 
 



 

 

 

 

LAMPIRAN 9 

SERTIFIKAT TOAFL DAN TOEFL 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 10 

SURAT-SURAT 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 11 

SERTIFIKAT TURNITIN 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 12 

KARTU KONTROL KONSULTASI 
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